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ABSTRAK

Moh. Zaenuriynto, B06206073, 2011. Representasi Kearifan Lokal Dalam
Kesenian Tari Reog Ponorogo. Skripsi Program Studi Ilmu
Komunikasi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Representasi Kearifan Lokal, Kesenian Tari Reog Ponorogo.

Ada satu permasalahan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu ;
Bagaimana Kearifan Lokal direpresentasikan dalam Kesenian Tari Reog
Ponorogo.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian kali ini digunakan metode deskriptif yang berguna untuk
memberikan fakta dan data mengenai nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung
dalam Kesenian Tari Reog Ponorogo, kemudian data tersebut dianalisis
menggunakan kerangka piker semiotik model Charles Sanders Peirce, sehingga
diperoleh makna yang mendalam tentang Kesenian Tari Reog Ponorogo.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa nilai-nilai Kearifan Lokal
Ponorogo tersirat dalam gerakan yang diperagakan oleh masing-masing peraga
tari, diantaranya; pada tokoh/peraga Warok terdapat pada gerakan Lumaksono
Panaragan, Sembahan Lawung, Antang-antangan, Adu Pundhak, Adu Sirah, Adu
Gares, dan Binthen. Sedangkan dalam gerakan Jathilan terdapat pada gerakan
Jalan Nyongklang, Jalan Drap, Sesembahan dan Bumi Langit. Nilai-nilai kearifan
lokal dalam peragaan tari Pujangganong terdapat pada gerakan Besut Lampah
Pedot, Duduk Godek, Sesembahan, dan Ater-ater Incengan Dalan, Kerepan, Ajak-
ajak Bolo. Sedangkan dalam peragaan tari Klono Sewandono terdapat pada
gerakan Besut Tanjak, Lumaksono, Sabetan Tanjak, dan Bumi Langit. Gerakan-
gerakan diatas mengandung nilai-nilai kearifan local Ponorogo antara lain; Lebih
mementingkan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi dan selalu
menjadi pengayom bagi masyarakat yang lemah. Senang bekerja gotong royong
dan bermusyawarah. Sepi ing pamrih rame ing gawe yang artinya memiliki jiwa
yang suka bekerja walaupun tidk ada imbalan untuk itu. Tidak memikirkan untung
dan rugi kalau memang sanggup melakukanya. Yen lemes keno dadi tali yen kaku
keno dadi pikulan (jika lentur bisa digunakan untuk tali dan jika kaku bisa
digunakan untuk alat pikul) artinya bisa beradaptasi dalam kondisi apapun demi
kepentingan bersama. Ing ngarsao sung tulodho, ing madya mangun karsa, tut
wuri handayani (didepan mampu menjadi tauladan, ditengan mampu membangun
kemauan, dibelakang mampu memberi dorongan dan pengaruh yang baik menuju
ke arah kemandirian), Sak dumuk bathuk, sak nyari bumi tak belani nganti tekan
pati.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan dapat
dijadikan pertimbangan bagi semua pihak adalah 1) hendaknya dapat digunakan
sebagai bahan pengembangan ilmu komunikasi baik secara akademik maupun
sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan penelitian
ini. 2) Sebagimana kita ketahui bahwa kesenian merupakan salah satu media
komunikasi yang sangat efektif untuk menyampaikan pesan — pesan edukatif|
maka hendakanya hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi seniman, ulama
maupun akademisi (guru) untuk menggunakan kesenian sebagai salah satu
wasaailul idhoh (alat) untuk berdakwah dan memajukan pendidikan terutama

vili



aspek moral dan akhlak siswa. 3) Sedangkan untuk masyarakat ponorogo dan para
penikmat Kesenian Tari Reog Ponorogo hendaknya tidak hanya menjadikan
kesenian ini sebagai tontonan semata akan tetapi juga sebagai tuntunan yang
senantiasa mengajak pada kebaikan perilaku dan tindakan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. KONTEKS PENELITIAN

Modernisasi dan globalisai dewasa ini kian lama kian pesat seiring
dengan kemajuan dalam bidang teknologi, Industrialisasi pun merebak
dimana-mana. Evolusi ini menimbulkan dampak positif dan juga negatif
dalam kehidupan masyarakat mulai dari strata paling bawah hingga strata
paling elit yang sangat rentan akan timbulnya kesenjangan — kesenjangan
social. Perkembangan ini pun mengakibatkan semakin besarnya tembok
pemisah antar anggota masyarakat dan yang lebih parah lagi adalah
kesenjangan nilai, norma dan etika bermasyarakat.' Saat ini sudah banyak
di temui kebudayaan — kebudayaan asing yang diikuti oleh masyarakat
terutama kalangan remaja dan ironisnya kebudayaan sendiri sebagai
warisan leluhur sudah banyak ditinggalkan. Banyak remaja yang memakai
pakaian tidak sesuai dengan adat ketimuran, dari segi kesenian pun sudah
banyak ditinggalkan bahkan tidak sedikit yang tidak tau apa saja kesenian
asli Indonesia. sungguh sangat miris sekali ketika melihat kesenian seperti
ketoprak, ludruk, wayang dan berbagai macam kesenian lain kurang
diminati oleh generasi sekarang, padahal dalam setiap kesenian tersebut
terdapat pesan budi pekerti yang luhur sebagai warisan budaya nenek
moyang. Kesenian bukan hanya dipakai sebagai sesuatu yang menghibur,
lebih dari itu adalah sebagai media komunikasi dalam menyampaikan dan

mewariskan nilai-nilai adat, budaya dan moral yang efektif.

! www.afand.abatasa.com




Menurut Prof. Harsojo dalam bukunya pengantar antropologi
menjelaskan bahwa sebuah kesenian merupakan sebuah refleksi dari cara
hidup sehari — hari atau bersumber pada mitos daerah dmana kesenian itu
berasal, kesenian seperti ini disebut kesenian rakyat.® Itu artinya setiap
kesenian merupakan sebuah manifestasi dari aktivitas dan cara hidup
masyarakat tertentu ditempat atau daerah tertentu baik dalam bentuk
benda, gerakan (tari) maupun ritual tertentu. Dari penjelasan diatas, Selain
sebagai tontonan, kesenian dalam bentuk apapun sebenarnya dapat
digunakan sebagai media penyaring budaya asing yang masuk ke negeri
ini yaitu dengan cara memahami isi / makna dari kesenian tersebut.
Dengan komunikasi antar anggota masyarakat yaitu dengan memberikan
pengertian dan pemahaman tentang nilai dan norma yang berlaku secara
turun temurun didaerah tersebut kepada generasi berikutnya merupakan
salah satu jalan untuk menyuburkan kebudayaan pribumi. Proses seperti
ini menurut Harold Laswell adalah sebagai “the transmission of the social
heritage from one generation to the next” (transmisi warisan social dari
generasi yang satu kegenerasi selanjutnya).” Proses ini difokuskan pada
kegiatan mengkomunikasikan informasi, nilai dan norma social dari
generasi yang satu pada generasi yang lain atau dari anggota suatu
kelompok pada pendatang baru. Salah satu fungsi komunikasi yang
dikemukakan laswel ini kiranya akan sangat efektif untuk menanggulagi
maraknya peng-adopsi-an budaya luar yang tidak sesuai dengan budaya

lokal. Kiranya proses yang dimaksud oleh Laswell ini sudah dilakukan

% Harsojo, Pengantar Antropologi, (Penerbit Binacipta), 1984,hal 233
? www.sahabatsemesta.com, diakses pada tanggal 24-04-2011, pukul 08:30.




oleh para leluhur kita dalam bentuk kesenian. Banyaknya bentuk kesenian
yang ada di Indonesia adalah bukti bahwa kesenian merupakan hal yang
dapat diterima oleh masyarakat dimanapun dia berada.

Dari banyaknya macam kesenian yang ada di Indonesia, peneliti
mengambil satu kesenian yang berasal dari daerah ponorogo yaitu
Kesenian Tari Reog Ponorogo. Kesenian berupa Tari-tarian yang
dimainkan oleh beberapa tokoh didalamnya menceritakan kisah seorang
prabu yang mencari wanita idamanya ini sangat menarik jika dicermati
secara rinci. Mulai dari gerakan sampai dengan simbol — simbol yang
terangkum dalam peralatan pentasnya sarat dengan makna. Kesenian Tari
Reog Ponorogo sebagai khasanah budaya bangsa Indonesia yang sudah
menjadi kebanggaan nasional dan internasional merupakan sarana media
yang efektif dan komunikatif dalam bentuk tontonan yang memberikan
tuntunan sekaligus tuntutan kepada masyarakat dalam memupuk dan
mensuburkan kecintaan terhadap kebudayaan nasional.*

Kesenian yang menyuguhkan tari — tarian atraktif ini merupakan
warisan asli dari leluhur masyarakat ponorogo. Penyajian dan penampilan
Kesenian Tari Reog Ponorogo dengan figure batiniah yang dilapisi dengan
magis merupakan perpaduan antara lahiriah dan batiniah secara serasi dan
seimbang sehingga kesenian ini mampu bertahan sampai saat ini. Kesenian
Tari Reog Ponorogo merupakan bentuk manifestasi dari kehidupan sejarah
masa lampau, tepatnya pada masa kerajaan Bantarangin dengan Prabu

Kelono Sewandono sebagai Raja. Namun sayangnya, ketenaran kesenian

4 Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat I Ponorogo, Pedoman Dasar Kesenian Reog Ponorogo
Dalam Pentas Budaya Bangsa, hal. 1



ini sekarang tidak diimbangi dengan pemahaman masyarakat ponorogo
dan penikmat seni lainnya terhadap inti dari pesan yang terdapat di
dalamnya. Padahal menurut bapak Kasni Gunopati atau yang biasa disebut
Mbah Wo Kucing sebagai sesepuh Warok Ponorogo, "Sebenarnya
gerakan-gerakan dalam tari reog ponorogo menggambarkan tingkah polah
manusia dalam perjalanan hidup mulai lahir, hidup, hingga mati.

"> Dari pernyataan Mbah Wo Kucing tersebut

Filosofinya sangat dalam,
dapat dipahami bahwa sesungguhnya dalam kesenian Tari Reog terdapat
pesan luhur yang dapat diambil sebagai pelajaran dalam meniti kehidupan.
Perilaku — perilaku luhur masyarakat zaman dulu dapat dilihat dari
berbagai macam simbol yang ada dalam Kesenian Tari Reog ini sebagai
salah satu kearifan lokal daerah ponorogo. Mulai dari ornament, peralatan,
hingga gerakan yang dimainkan sangat penuh dengan makna. Sebagai
suatu kearifan lokal yang terkandung dalam sistem budaya daerah atau
etnis yang sudah lama hidup dan berkembang harus dipelihara dan
diupayakan untuk selalu diintegrasikan menjadi budaya baru bangsa
sendiri. Pengembangan kearifan-kearifan lokal yang relevan dan
kontekstual memiliki arti penting bagi berkembangnya suatu bangsa
terutama jika dilihat dari sudut ketahan budaya masa lalu,selain itu juga

berfungsi sebagai sarana untuk membangun kerinduan pada kehidupan

nenek moyang yang menjadi tonggak kehidupan dimasa sekarang.

5 Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Ponorogo, Pedoman Dasar Kesenian Reog Ponorogo
Dalam Pentas Budaya Bangsa, hal. 2



Namun kebanyakan dari mereka hanya sekedar menonton dan hanya
menikmati kesenian yang memiliki nilai kearifan lokal ini sebagai hiburan
semata. Nilai — nilai luhur nenek moyang masyarakat Ponorogo yang
terkandung di dalam kesenian ini yang sebenarnya mampu membuat
tatanan masyarakat menjadi baik tidak diambil malah semakin
ditinggalkan, sehingga kebudayaan asing yang seharusnya dapat disaring
dengan nilai-nilai moral (adat ketimuran) tidak lagi terbendung dan makin
merusak tatanan dan kondisi masyarakat. Pada masa sekarang banyak
sekali ditemui ketimpangan - ketimpangan sosial yang dialami oleh
masyarakat, mulai dari kalangan remaja-remaja usia sekolah hingga
kalangan orang tua / dewasa. Banyak sekali perilaku-perilaku yang
menyimpang dari adat ketimuran bangsa Indonesia seperti pergaulan bebas
yang menafikkan anggah-ungguh (rasa hormat) kepada orang yang lebih
tua, free seks (seks bebas), penyalahgunaan narkotika dan obat — obatan
terlarang lainya dan perilaku — perilaku menyimpang lainnya. Fenomena
tersebut adalah bukti bahwa kehidupan masyarakat kususnya remaja di
Ponorogo sudah sangat jauh dari nilai budi pekerti yang diwariskan oleh
pendahulunya. Hal ini tak lepas dari dampak negatif perkembangan
teknologi sebagai pintu masuk budaya asing, selain itu kebanyakan
masyarakat kurang dan bahkan tidak memahami nilai — nilai kearifan lokal
yang ada. Kesenian Tari Reog Ponorogo yang merupakan kesenian
warisan leluhur dan di dalamnya terdapat bermacam-macam pesan moral
dan nilai — nilai luhur yang mampu mejadi filter atau penangkal masuknya

kebudayaan asing, sangatlah perlu untuk di-ejawantah-kan agar setiap



orang dapat mempelajari dan dapat memahaminya serta mampu meng-

aplikasikan nilai-nilai yang ada ke dalam kehidupan sehari — hari.

. FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan konteks dari latar belakang di atas, maka penelitian ini
mencakup dua hal sebagai berikut. Yang pertama, secara substansi
penelitian ini dilakukan terhadap sebuah karya seni warisan leluhur
masyarakat Ponorogo yaitu, Kesenian Tari Reog Ponorogo bukan hanya
sebagian namun secara keseluruhan bagian tarian yang dikerucutkan pada
gerakan — gerakan tari kelima tokoh (Warok, Jathilan, Pujangganong,
Klono Sewandono dan tarian Singo Barong). Yang kedua, secara
metodologis penelitian ini difokuskan pada Kesenian Tari Reog Ponorogo
sebagai representasi kearifan lokal masyarakat Ponorogo. Maka untuk itu
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : Bagaimana kearifan lokal

direpresentasikan dalam Kesenian Tari Reog Ponorogo?

. TUJUAN PENELITIAN

Dari penjabaran Fokus penelitian di atas, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan untuk tujuan penelitian ini, yaitu ; Untuk
memahami kearifan lokal yang direpresentasikan dalam Kesenian Tari

Reog Ponorogo.



D. MANFAAT PENELITIAN
a. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini akan dapat memberikan
kontribusi di bidang pemikiran dan pengetahuan terhadap
perkembangan ilmu komunikasi, terutama dalam konteks kesenian
sebagai media komunikasi yang relative efektif untuk menyampaikan
pesan yang mendidik. Penelitian ini juga diharapkan mampu
menyumbang konsep sebagai pengembangan keilmuan yang terkait

dengan semiotika.

b. Kegunaan Praktis

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
terhadap seniman dan masyarakat umum bahwa suatu kesenian selain
digunakan sebagai media hiburan dapat juga digunakan sebagai media
transformasi pesan kebudayaan dan nilai-nilai moral yang efektif.

2. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu jalan
bagi masyarakat untuk memahami kearifan lokal yang coba
disampaikan dalam Kesenian Tari Reog yang ada di Ponorogo,
sehingga dengan berbekal itu diharapkan mereka mampu
mengendalikan tindakan dan perilaku mereka sesuai dengan nilai dan

norma yang berlaku di masyarakat.



E. KAJIAN TENTANG PENELITIAN TERDAHULU

No Nama Jenis Tahun Metode Hasil Temuan Tujuan Perbedaan
Peneliti Karya Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1| Budi Hasil 2008 Analisis Reog  sebagai | Untuk Mengakaji
Aditya penelitia Interaksi media memahami | tanda-tanda
Wirna. ¢ n skripsi Simbolik komunikasi. memahami | yang ada
Pemahaman dan | kesenian pada bahasa
kedekatan Reog dan  syair
masyarakat sebagai pengrawit
terhadap Reog | media kesenian
ponorogo sangat | komunikas | Tari Reog.
dekat. i
2} Amal Jurnal 2010 Metode Adanya Untuk Mengkaji
Taufik, Etnografi kemiripan memahami | perilaku para
S.Ag, antara  wara’ | perilaku warok dalam
M.Si.7 (suft)  dengan | ritual yang | mempertaha
warok. dijalankan | nkan daya
Warok warok mistiknya.
menjunjung dalam
tinggi nilai-nilai | mempertah
norma ankan dya
(Keselamatan mistiknya.
dan keutamaan
Hidup)
Untuk mencapai
tangkatan
“warok”, harus
melakulkan
’lakon”
(perilaku ritual)
3| Moh. 2011 Analisis - Untuk Mengkaji
Zaenuriya Semiotik memahami | gerakan -
nto kearifan gerakan
local yang | yang ada
direpresent | dalam
asikan kesenian
dalam Tari Reog.
kesenian
tari reog

Table : Penelitian Terdahulu
F. DEFINISI KONSEP
Mendefinisikan istilah sebagaimana dalam judul dalam sebuah

penulisan / pembahasan merupakan salah satu sarana untuk mendapatkan

¢ Budi Adityawirna, Pemahaman Masyarakat tentang Reog Ponorogo, 2008.
7 Amal Taufik, Perilaku Warok dalam Mempertahankan Daya Mistiknya, 2010.




titik persamaan tinjauan terhadap permasalahan itu sendiri. Oleh karena itu
dipandang perlu untuk menguraikan secara singkat tentang beberapa
istilah dari judul “Representasi Kearifan Lokal dalam Kesenian Tari Reog

Ponorogo™

Pada hakikatnya judul tersebut mengandung dua pengertian pokok,

vaitu ; “Representasi Kearifan Lokal” dan “Kesenian Tari Reog
Ponorogo”, yang kemudian antara pengertian pertama dan kedua dicoba

untuk dikaitkan antara satu dengan yang lain.

Representasi Kearifan Lokal

Dalam kamus ilmiah populer, kata Representasi memiliki arti
gambaran; perwakilan. % kata “arif” berasal dari bahasa Arab “arifun”
yang artinya bijaksana, sedangkan “kearifan” dalam bahasa arabnya
adalah “al-mu’arrifatu wal hashofati”. ? Kata “lokal” dalam kamus
bahasa Indonesia berarti “setempat”.'’ Jika kedua kata itu
digabungkan menjadi satu, maka makna yang akan di timbulkan
adalah  “kebijaksanaan  setempat”. Kearifan lokal apabila
diterjemahkan secara bebas dapat diartikan nilai-nilai budaya yang
baik yang ada di dalam suatu masyarakat.'' Sedangkan menurut Amin
Zein S.H, “Kearifan lokal” adalah suatu produk interaksi sosial yang
dibatasi oleh kondisi dan letak geografis. Budaya gotong royong,

saling menghormati, teposliro (tenggang rasa) adalah beberapa contoh

8 M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah popular, (Penerbit ARKOLA;Surabaya), 1994. Hal. 670
? Asad M. Alkalali, Kamus Indonesia Arab, (Jakarta;Bulan Bintang, 1997) hal. 27.
19 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Surabaya,CV. Cipta Media) hal

193

" www. YudhaKaryadi.com, menggali makna Kearifan Lokal. Diakses tanggal 05 Mei 2011.
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dari banyaknya kearifan lokal yang diwariskan oleh nenek moyang
kita.

Berangkat dari pengertian diatas maka dalam penelitian kali ini
penulis akan mencoba menggali dan menguraikan nilai — nilai budaya
yang baik yang direpresentasikan dalam kesenian Tari Reog
Ponorogo.

2. Kesenian Tari Reog Ponorogo.

Kata ”seni” dalam bahasa inggris “art” berasal dari bahasa latin
“aqrs” yang artinya “keahlian”. Kata seni sering digunakan sebagai
sininim dari kata keahlian seperti ”seni berkebun”, “seni catur” dan
lain sebagainya. Namun dalam makna yang lebih luas, seni bukan
hanya melibatkan keahlian khusus melainkan juga imajinasi kreatif
dan sudut pandang atas dunia yang tergurat pada sesuatu yang
artistik.'” Kesenian dapat berupa benda, gerakan, simbol, ritual dan
lain sebagainya yang didalamnya mengandung nilai artistik. Dalam
kaitanya dengan penelitian kali ini, Kesenian Tari Reog merupakan
sebuah kesenian tradisional yang berasal dari daerah kabupaten
Ponorogo yang hidup dan berkembang sejak dahulu hingga sekarang
yang selain mengandung nilai artistik juga mengandung nilai historis
dan legendaris.

Dari penjelasan tersebut dapat kita ambil kesimpulan bahwa

kesenian Tari Reog Ponorogo dalam wujud seperti kita lihat sekarang

12 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, (Jogjakarta, Jalasutra, 2006) hal.230
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ini adalah merupakan bentuk akhir dari suatu perjalanan panjang yang

banyak mengandung nilai — nilai.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Berikut kerangka pikir penulis yang didasarkan pada semiotik yang

digunakan oleh Charles Sanders Peirce.

[
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Dalam kaitanya dengan kajian semiotik, terutama semiotik pragmatis,

Charles Sanders Peirce (1931-1958) mengatakan bahwa para pragmatis

melihat tanda sebagai “sesuatu yang mewakili sesuatu”.

>

”Sesuatu” itu

dapat berupa hal kongkrit (dapat dilihat oleh panca indra manusia)

kemudian melalui suatu proses, mewakili “sesuatu” yang ada dalam

kognisi manusia. Jadi menurut Peirce, tanda bukan merupakan struktur

melainkan sutu proses kognitif yang berasal dari apa yang dapat ditangkap
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oleh panca indra."® Dalam teorinya, “sesuatu” yang pertama (yang kongrit)
adalah suatu perwakilan (representamen) dari sesuatu yang ada pada
kognisi manusia yang disebut object. Dalam bahasa sederhana, pierce
mengatakan, Representasi merupakan  aktivitas membentuk ilmu
pengetahuan (penggunaan tanda untuk menggambarkan, menghubungkan,
memotret atau memproduksi sesuatu yang dilihat, diindra, dibayangkan
dan dirasakan dalam bentuk fisik tertentu) yang dimungkinkan kapasitas
otak untuk dilakukan semua manusia."* Jadi, bentuk fisik dari sesuatu (X)
adalah sebagai representasemen (yang merepresentasikan), sedangkan (Y)
adalah sebagai objek representasi dan makna yang ditimbulkan dari

representasi (X=Y) adalah intrepretan.

H. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara mendalam
karena ingin memahami makna atau proses subjek penelitian yang
diangkat dengan asumsi dasar bahwa penelitian dengan pendekatan
kulitatif lebih menekankan analisisnya pada proses penyimpulan
deduktif dan induktif serta analisis terhadap dinamika hubungan antar
fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah."®

Sedangkan penelitian kali ini merupakan pendekatan penelitian

13 Benny H. Hoed, SEMIOTIK & Dinamika Sosial Budaya,(Komunitas Bambo; Depok, 2011),hal. 4
14 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, (Jogjakarta, Jalasutra, 2006) hal. 24.
15 Saifudin Azwar, Metode Peneilitian (Yogyakarta,Pustaka Pelajar, 2007) hal. 5
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Analisis Isi Semiotik, dan kali ini akan menggunakan semiotika model

Charles Sanders Pierce.

2. Unit Analisis

Dalam rumusan masalah, harus sudah terbayang pula apa yang
menjadi unit analisis penelitian. Unit analisis ini menunjukan apa atau
siapa yang mempunyai karasteristik yang akan diteliti.'® Sedangkan
yang dimaksud unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu
yang diperhitungkan sebagai subyek penelitian.'” Dalam penelitian
kali ini yang menjadi subyek penelitian adalah Kesenian Tari Reog
Ponorogo. Sedangkan obyek yang akan diteliti adalah gerakan —
gerakan yang diperankan oleh masing — masing tokoh dalam kesenian

tari tersebut yang mengandung muatan kearifan lokal.

3. Tahapan Penelitian
a. Mencari Tema

Pada tahap pencarian tema, dimulai pada kegemaran peneliti
terhadap kajian tentang kebudayaan dan simbol-simbol yang ada
didalamnya. Selain itu, kegelisahan penulis terhadap fenomena
perilaku masyarakat khususnya para remaja saat ini yang
cenderung hedonis dan jauh dari nilai dan norma warisan nenek
moyang sehingga muncul banyaknya kriminalitas dan perilaku —

perilaku buruk lainya.

16 Irwan suhartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya,1999) hal. 29
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta, Rineka
Cipta,2002) hal. 121
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b. Menentukan Tema
Dari kegemaran dan kegelisahan itulah, sampai peneliti

mendapatkan sebuah tema yang dianggap perlu dikaji dan di
analisis, yang mana tema itu diharapkan dapat memberikan
pencerahan terhadap masyarakat saat ini. Tema itu adalah
“Representasi  Kearifan Lokal Dalam Kesenian Tari Reog
Ponorogo”. Hal itu dianggap sangat penting guna memberikan
pemahaman tentang keberadaan kesenian Tari Reog sebagai
representasi kearifan lokal yang mengandung bermacam — macam
pesan positif  yang berhubungan dengan moral terhadap
masyarakat Ponorogo khususnya dan masyarakat pecinta seni pada
umumnya.

c. Menentukan Metode Penelitian

Mengingat tujuan penelitian yang dilakukan adalah
mengungkapan kearifan lokal yang terkandung dalam Kesenian
Tari Reog Ponorogo, dimana harus mengungkap simbol-simbol
yang ada dalam kesenian tersebut maka peneliti memutuskan untuk
menggunakan metode analisis isi semiotik model Charles Sanders
Peirce sebagai metode penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh

data yang lengkap, obyektif dan dapat dipertanggung jawabkan

kebenarannya sesuai dengan permasalahan penelitian. Dalam

penelitian ini dilakukan pengumpulan data yang berkaitan erat dengan
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permasalahan dalam skripsi ini, dan kesemua data tersebut dipandang
dapat memberikan penjelasan yang utuh.

Adapun data-data yang dikumpulkan agar dapat memberikan
penjelasan yang utuh tentunya berdasarkan jenis sumber data yang
tepat dan terarah. Dalam penelitian ini secara operasional dalam upaya
mengumpulkan berbagai data yang ada, penulis menggunakan teknik
dokumentasi, yaitu; pengumpulan data dengan mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah,
surat kabar, laporan program, notulen rapat dan sebagainya.'®
Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam mengumpulkan data
dengan teknik dokumentasi, berarti penulis melakukan pencarian dan
pengambilan segala informasi dalam bentuk vidio (dokumentasi audio-
visual) yang memuat gerakan — gerakan tari dan data lain yang
berhubungan dengan penelitian ini.

S. Sumber dan Jenis Data

Sumber data kami peroleh dari referensi-referensi terkait Kesenian
Tari Reog Ponorogo yaitu dokumentasi pagelaran Tari Reog dan
pertunjukan — pertunjukan kesenian ini, selain itu penulis juga
menggunakan sumber-sumber lain yang berkaitan dengan fokus
penelitian ini. Sedangkan jenis data yang akan digunakan ada dua

macam yaitu :

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), hlm. 231,
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a. Data Primer
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian.'” Data utama yang
dimaksud dalam penelitian kali ini adalah dokumentasi
pagelaran Tari Reog berupa video yang memuat semua dan
atau sebagian gerakan yang ada pada Kesenian Tari Reog.
b. Data Sekunder
Data sekunder atau data tangan kedua, adalah data yang
dapat melengkapi data utama yang terdiri dari dokumentasi
berupa buku-buku yang memuat materi mengenai Kesenian
Tari Reog Ponorogo yang dapat mendukung penelitian ini.
Teknik Analisis Data
Pada dasarnya analisis adalah kegiatan untuk memanfaatkan data
sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atau ketidak benaran dari
suatu hipotesa. Dalam hal ini dilakukan terhadap data yang berupa
informasi, uraian dalam bentuk bahasa prosa kemudian dikaitkan
dengan data yang lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu
kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru
ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan
sebaliknya.?’
Dalam menganalisis data, penulis melakukan uraian terperinci
dari data yang tersedia kemudian direduksi, dirangkum dan dipilih

hal-hal yang pokok dan kemudian difokuskan pada hal-hal yang

' Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta Pustaka Pelajar, 2007) hal.91
% joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek (Jakarta: Rinika Cipta, 2004), him.

106.
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terpenting saja, kemudian data itu dikaji dan di analisis lebih
mendalam guna diketahui makna yang terdapat dalam data tersebut.
Untuk mengetahui makna dari suatu data, maka hal yang perlu
diperhatikan adalah mencatat tema, hubungan, persamaan, dan yang
lainnya. Setelah mengetahui maknanya maka akan di tarik suatu
kesimpulan.

Dalam penelitian kali ini penulis akan menggunakan tehnik
analisis isi semiotic model Charles Sanders Peirce. Analisis isi
digunakan untuk memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang
disampaikan dalam bentuk lambang / simbol baik berupa teks,
gerakan, lukisan/gambar, pidato dan lain-lain.®! Sebagaimana telah
dijelaskan pada poin kerangka pikir bahwa dalam teori semiotik
Peircesan, dalam “sesuatu” memiliki tiga hal yang selalu hadir dalam
signifikasi yang disebutnya sebagai sebuah struktur triadik bukan
biner. Ketiga hal tersebut adalah tanda yang dia sebut sebagai
representamen, kemudian konsep, benda, gagasan yang diacunya
adalah sebagai objek dan makna yang diperoleh dari sebuah tanda
disebut intepretan. Ketiga hal ini akan selalu melekat pada “sesuatu”
dan selanjutnya atas dasar hubungan ini.

1. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Tulisan ini akan kami sajikan sedemikian rupa, sehingga nantinya
akan dapat dengan mudah dipahami dan dimengerti maksud dan isinya.

Tulisan kali ini diuraikan dengan sistem per Bab, dimana antara bab satu

2! Jalaludin Rahmad, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung; PT. Remaja Rosda Karya, 2005)
hal. 89
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dengan bab-bab yang lainya saling berkaitan dan saling melengkapi.
Sistematika penulisan atau pembahasan terdiri dari 5 bab, yang terurai
sebagai berikut :

Pembahasan diawali dengan Bab pertama yang berisi pendahuluan.
Dalam bab ini diuraikan latar belakang penelitian, fokus hingga kajian
teori dan penelitian terdahulu untuk mempermudah penulis dalam
melakukan proses penelitian sehingga penelitian ini lebih sistematis.

Selanjutnya dalam Bab II berisi tentang kajian pustaka yang akan
menguraikan segala hal terkait kepustakaan yang berhubungan dengan
penelitian ini. Dalam bab ini juga akan dibahas teori — teori yang akan
dipakai dalam penelitian kali ini.

Kemudian dilanjutkan Bab III, penyajian data penelitian dicantumkan
pada bab ini dengan mendeskripsikan Subjek dan Objek penelitian terlebih
dahulu kemudian mendeskripsikan Data Penelitian yang diperoleh sesuai
dengan fokus penelitian.

Uraian semua data atau temuan yang telah diperoleh penulis selama
proses penelitian berlangsung beserta analisisnya akan penulis sajikan
pada bab IV. Pembahasan pada bab ini diawali dengan menguraikan
temuan — temuan yang diperoleh pada saat penelitian kemudian dibagian
kedua mengkonfirmasi temuan yang ada dengan teori yang digunakan
penulis dalam penelitian ini.

Pada Bab V sekaligus bab terakhir, penulis kemukakan kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian ini dan penulis akhiri dengan mengajukan

beberapa saran yang dianggap penting dan perlu.



BAB I

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

Dalam proses penelitian dan pennyusunan skripsi ini, peneliti

membutuhkan beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah obyek
kajian yang berhubungan dengan judul “Representasi Kearifan Lokal
dalam Kesenian Tari Reog ponorogo”. Kajian konseptual dalam sebuah
penulisan merupakan salah satu sarana untuk mendapatkan titik persamaan
tinjauan terhadap permasalahan itu sendiri. Adapun kajian pustaka
konseptual dalam judul diatas adalah sebagai berikut:

1. Representasi Kearifan Lokal

Dalam kamus ilmiah populer, kata Representasi memiliki arti
gambaran; perwakilan. ! Dalam pengertian kamus Inggris-Indonesia,
kearifan lokal terdiri dari dua suku kata, yaitu; kearifan (wisdom) dan
lokal (local) dalam bahasa indonesia berarti ’setempa » 2 Dalam kamus
Arab-Indonesia kata “arif” berasal dari kata “arifun” yang artinya
bijaksana, sedangkan “kearifan” dalam bahasa arabnya adalah “al-
mu’arrifatu wal hashofati”. * Jika kedua kata itu digabungkan menjadi
satu, maka makna yang akan di timbulkan adalah “kebijaksanaan

setempat”. Kearifan lokal apabila diterjemahkan secara bebas dapat

diartikan sebagai nilai-nilai budaya yang baik yang ada di dalam suatu

! M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah popular, (Penerbit ARKOLA;Surabaya), 1994. Hal. 670
? Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, (Surabaya,CV. Cipta Media) hal

193

3 Asad M. Alkalali, Kamus Indonesia Arab, (Jakarta;Bulan Bintang, 1997) hal. 27.

19
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m:cls),fa.r:atkat.4 Sedangkan menurut Amin Zein S.H, “Kearifan lokal”
adalah suatu produk interaksi sosial yang dibatasi oleh kondisi dan letak
geografis. Kearifan lokal juga dapat di artikan sebagai gagasan-gagasan
setempat yang bersifat bijaksana, bernilai baik dan diikuti oleh
masyarakat.

Menurut Gobyah dalam Sartini (2004:112) mengatakan bahwa
kearifan lokal (Local Genius) adalah kebenaran yang telah menjadi
tradisi atau mengalami keajegan yang ada pada suatu daerah. Kearifan
lokal merupakan perpaduan antara Firman Tuhan dengan berbagai nilai
yang ada dalam masyarakat’ Kearifan lokal terbentuk sebagai
keunggulan budaya setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas.
Kearifan merupakan produk masa lalu yang patut secara terus —
menerus dan berkesinambungan untuk dijadikan pegangan hidup.
Meskipun bersifat lokal akan tetapi nilai yang terkandung didalamnya
dianggap sangat universal.

Dibagian lain, Geriya mengatakan bahwa secara konseptual,
kearifan lokal merupakan kebijaksanaan manusia yang berdasarkan
filosofi nilai-nilai, etika, cara-cara dan perilaku yang melembaga secara
tradisional. Kearifan lokal adalah nilai yang dianggap baik dan benar
sehingga dapat bertahan dalam kurun waktu yang lama dan bahkan

melembaga.’ Adat kebiasaan pada dasarnya teruji secara alamiah dan

* www. YudhaKaryadi.com, menggali makna Kearifan Lokal. Diakses tanggal 05 Mei 2011.

3 Sartini, Menggali Kearifan Lokal Nusantara Sebagai Kajian Filsafati, dalam
http:/desaingrafisindonesia. wordpress.com/2009/02/menggalikearifanlokalnusantaral .pdf. diakses
tanggal 30 mei 2011.

® Sayuti, Menuju Situasi Sadar Budaya; Antara “Yang Lain” dan Kearifan Lokal.
http:/?www.semipalar.net. diakses pada tanggal 30 Mei 2011)
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niscaya bernilai baik, karena kebiasaan ferebut merupakan tindakan
sosial yang berulang-ulang dan mengalami penguatan (reinforcement).
Apabila suatu tindakan tidak dianggap baik oleh masyarakat maka ia
tidak akan mengalami penguatan secara terus menerus. Pergerakan
secara alamiah terjadi secara sukarela karena dianggap baik atau
mengandung kebaikan. Kearifan adat dipahami sebagai segala sesuatu
yang didasari pengetahuan dan diakui akal serta dianggap baik oleh
ketentuan agama. Dalam tradisi dan tindakanya orang jawa selalu
berpegang teguh kepada dua hal : pertama, selalu menjunjung tinggi
pandangan hidupnya atau filsafat hidupnya yang religius dan mistis.
Pandangan hidupnya selalu menghubungkan segala sesuatu dengan
Tuhan yang serba rohaniah. Kedua, selalu bersikap etis dan
menjunjung tinggi moral dan etika dalam setiap tingkah polah
hidupnya. Budaya gotong royong, saling  menghormati,
teposliro/tenggangrasa, tolong menolong, srawung (bersosialisasi)
adalah beberapa contoh dari banyaknya kearifan lokal yang diwariskan
oleh nenek moyang kita. Kearifan-kearifan lokal pada dasarnya dapat
dipandang sebagai landasan dalam pembentukan jati diri bangsa secara
nasional sehingga mempunyai kepribadian yang khas. Selain itu,
kearifan — kearifan lokal itulah yang membuat suatu budaya suatu
bangsa memiliki akar yang kuat guna menopang budaya bangsa itu
sendiri.

Berangkat dari pengertian diatas maka dalam penelitian kali ini

penulis akan mencoba menggali dan menguraikan nilai — nilai kearifan
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lokal (budaya yang baik) yang direpresentasikan dalam kesenian Tari
Reog Ponorogo, dimana Kesenian Tari Reog Ponorogo adalah sebagai
kesenian rakyat warisan leluhur dalam bentuk simbol gerakan dan
simbol lainya yang merupakan manifestasi dari kehidupan masyarakat
didaerah ponorogo.
2. Kearifan Lokal Ponorogo

Adapun nilai-nilai kearifan lokal yang dijunjung tinggi masyarakat
Ponorogo sejak zaman babad nya adalah sebagai berikut: 7

a. Lebih mementingkan kepentingan umum dari pada
kepentingan pribadi dan selalu menjadi pengayom bagi
masyarakat yang lemah.

b. Senang bekerja gotong royong dan bermusyawarah.

. Sepi ing pamrih rame ing gawe yang artinya memiliki jiwa
yang suka bekerja walaupun tidk ada imbalan untuk itu. Tidak
memikirkan untung dan rugi kalau memang sanggup
melakukanya.

d. Yen lemes keno dadi tali yen kaku keno dadi pikulan (jika
lentur bisa digunakan untuk tali dan jika kaku bisa digunakan
untuk alat pikul) artinya bisa beradaptasi dalam kondisi
apapun demi kepentingan bersama.

e. Ing ngarsao sung tulodho, ing madya mangun karsa, tut wuri
handayani (didepan mampu menjadi tauladan, ditengan

mampu membangun kemauan, dibelakang mampu memberi

7 Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Ponorogo, Pedoman Dasar Kesenian Reog Ponorogo
Dalam Pentas Budaya Bangsa, hal. 60
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dorongan dan pengaruh yang baik menuju ke arah
kemandirian)
f. Sak dumuk bathuk, sak nyari bumi tak belani nganti tekan pati.
Artinya cinta terhadap tanah leluhurnya (tanah air) dan akan
selalu menjaga dan membela tanah airnya hingga titik darah
penghabisan jika ada yang mengganggu.
3. Kesenian Tari Reog Ponorogo.

a. Konsep Seni

»

Kata ”seni” dalam bahasa inggris “art” berasal dari bahasa

latin “ars” yang artinya “keahlian”. Kata seni sering digunakan
sebagai sininim dari kata keahlian seperti ”seni berkebun”, “seni
catur” dan lain sebagainya. Namun dalam makna yang lebih luas,
seni bukan hanya melibatkan keahlian khusus melainkan juga
imajinasi kreatif dan sudut pandang atas dunia yang tergurat pada
sesuatu yang artistik.® Kesenian dapat berupa benda, gerakan,
simbol, ritual dan lain sebagainya yang didalamnya mengandung
nilai artistik. Dalam kaitanya dengan penelitian kali ini, Kesenian
Tari Reog merupakan sebuah kesenian tradisional yang berasal dari
daerah kabupaten Ponorogo yang hidup dan berkembang sejak

dahulu hingga sekarang yang selain mengandung nilai artistik juga

mengandung nilai historis dan legendaris.

® Marcel Danesi, pesan, Tanda dan Makna, (Jogjakarta, Jalasutra, 2006) hal.230
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b. Aspek Historis Kesenian Tari Reog

Dalam proses pemaknaan Gerakan Dalam Kesenian Tari Reog
Ponorogo, tentunya harus berdasarkan pengalaman atau
pengetahuan seseorang terhadap sejarah babad kerajaan Wengker,
Kerajaan Bantarangin dan babad Ponorogo sebagai dasar perjalan
mulai muncul dan berkembangnya kesenian Reog Ponorogo. Jadi
dalam proses pemaknaan terhadap Gerakan dalam Kesenian Tari
Reog Ponorogo, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang
karakteristik kebudayaan dan karakteristik masing-masing tokoh
didalamnya agar makna yang didapat sesuai atau paling tidak
mendekati sesuai dengan pesan asli yang ingin disampaikan oleh
para pendahulu Ponorogo. Untuk itu dibawah ini panulis uraikan
kilasan sejarah asal mula Kesenian Tari Reog Ponorogo.

Kesenian Tari Reog merupakan sebuah kesenian tradisional
yang hidup dan berkembang sejak dahulu hingga sekarang yang
mengandung nilai — nilai historis dan legendaris. Kesenian Tari
Reog mengacu pada beberapa versi, sedikitnya ada lima versi
terkait asal muasal kesenian Tari Reog yang pertama adalah kisah
runtuhnya kerajaan Wengker. Berawal dari kegelisahan seorang
maha patih yang bernama Bajang anung. Bajang artinya orang
kecil/bawahan raja, sedangkan Anung dalam bahasa jawa adalah
pemuka, dalam hal ini sebagai pemuka para warok. Kegelisahan
bajang anung adalah terkait keberlangsungan kerajaan Wengker

dimasa mendatang dimana tidak mungkin kerajaan wengker akan



25

terus berjaya ketika tidak ada keturunan raja yang akan menjadi
pewaris tahta karena sang Raja enggan untuk beristri dan lebih
senang untuk memelihara Gemblak (pemuda berparas tampan yang
dianggap sebagai istri). Perilaku ini dimaksudkan untuk
memelihara kesaktian sang Raja yang beranggapan bahwa ketika
berhubungan dengan wanita maka kesaktian yang dimiliki akan
luntur sehingga beliau lebih senang memelihara gemblak daripada
beristri. Dari kegelisahan itu mahapatih Bajang anung
menyarankan agar sang Prabu Jaka segera menikah agar ketika
beliau muksa kerajaan wenger tidak menjadi punah. Saran itu
disambut baik oleh Prabu Jaka dan Dewi Sanggramawijayalah
putri kerajaan Jenggala yang berada dikerajaan Panjalu menjadi
penasehat muda Prabu Jayanegara adalah sosok yang menurut
mahapatih Bajang Anung tepat untuk dijadikan permaisuri.

Setelah persiapan selesai, mahapatih bujang Anung berangkat
ke Panjalu dengan niat untuk melamar Dewi Sanggramawijaya.
Sesampainya diPanjalu ternyata sudah ada seorang raja yang
menghadap Dewi Sanggramawijaya dengan keperluan yang sama
yaitu Prabu Singobarong. Setelah menyampaikan keperluannya
kepada Dewi Sanggramawijaya keadaan diPanjalu menjadi hening
sesaat dikarenakan ada dua orang yang melamar Dewi. Kemudian
Dewi Sanggramawijaya bertitah agar diadakan sebuah sayembara.
Siapa yang mampu memenuhi persyaratan, dialah yang akan

menjadi suaminya. Persyaratan tersebut adalah pertama. Harus
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dibuatkan jalan tembus dari tempat calon suami menuju ke panjalu
dimana jalan tersebut tidak berada diatas bumi melainkan
dibawanya (terowongan/goa), kedua, harus membuat kesenian
yang belum ada didunia sebagai sarana upacara pernikahan.
Setelah itu mahapatih undru diri dari Panjalu untuk menyampaikan
berita ini kepada Prabu Jaka di Wengker. Akan tetapi persyaratan
tadi dimanipulasi oleh mahapatih untuk membakar semangat Prabu
Jaka, yaitu ditambah dengan adanya ancaman dari Prabu
Singobarong bahwa dia akan mengambil semua gemblakanya jika
Prabu jaka masih berniat mempersunting Dewi Sanggramawijaya.
Mendengar kabar itu Prabu jaka Murka dan langsung pergi ke
kerajaan Lodaya untuk menyerang Prabu Singobarong namun
dalam pertempuran ini pasukan Wengker mengalami kekalahan
sampai akhirnya mahapatih Bujang Anung datang dengan
membawa sebilah Buluh gading dan topeng menyerupai raksasa
anugrah dari dewata sebagai sarana untuk mengalahkan Prabu
Singobarong. Dalam keadaan yang genting itu mahapatih segera
memakai topeng dan memukulkan buluh gading tersebut kepada
Prabu Singobarong dan segenap pasukanya. Akibat pukulan
tersebut buluh gading meleak dan akhirnya pasukan kerajaan
Lodaya menjadi tidak berdaya dan menjadi prajurit taklukan
kerajaan Wengker. Sebagai prajurit taklukan mereka dikenakan
hukuman kerja paksa (gugur gunung). Dipukullah canang dan ong

untuk mengumpulkan tawanan kemudian mpu Bajang Anung
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memberikan perintah untuk menggali tanah membuat jalan tembus
dibawah tanah sebagi upaya memenuhi syarat dari Dewi
Sanggramawijaya.

Tidak lama kemudian jalan dibawah tanah itu telah tembus ke
kerajaan Panjalu. Jalan ini tembus melewati sebuah bukit tepatnya
dibukit Klotok yang pada akhirnya jalan tembus ini disebut dengan
goa Klotok. Setelah selesai mpu Bajang Anung melaporkan
kondisi tersebut pada Dewi Sanggramawijaya dengan maksud agar
beliau mau memeriksanya. Sementara itu prajurit tawanan
diperkenankan istirahat sambil menunggu Dewi Sanggramawijaya
selesai memeriksa jalan tembus itu. Pada saat Dewi selesai
memeriksa dan henak pulang ke Kerajaan, Prabu Singobarong tiba-
tiaba murka dan merubah dirinya menjadi sosok harimau jadi-
jadian yang besar dan buas. Melihat hal itu mpu Bajang anung
segera menarik Goloknya kemudian menebas leher Prabu
Singobarong hingga putus dan terpisah dari tubuhnya, seketika itu
matilah Prabu Singobarong. Ajaibnya setelah kejadian itu
terdengar suara Prabu Singobarong dari dalam goa dengan kata-
kata yang bernada menyumpahi mpu Bajang Anung ” heh, Bajang
Anung, atas perlakuan yang tidak adil ini, sebagai musuh taklukan
masih saja ditindak dan dibunuh. Karena itu akan selalu
membayangmu sepanjang hidupmu apa yang kau lakukan. Dan
percikan darahku yang menempel di tubuhmu akan menjadi

perekat antar topeng yang kau gunkan dengan wajahmu” kutukan
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Prabu Singobarong itu benar-benar terjadi, topeng yang dipakai
oleh mpu bajang Anung tidak dapat dilepaskan dari wajahnya
seolah telah menempel erat. Semakin kuat ditarik untuk dilepaskan
maka semakin melekat pula.

Setelah peristiwa itu mpu Bajang Anung menjadi murung
dilingkupi kesedihan meratapi perubahan wajahnya menjadi seperti
raksasa. Disamping kesedihanya itu mpu Bajang Anung tetap
berusaha menjadi orang yang memiliki daya guna bagi Kerajaan
wengker. Usahanya ini diwujudkan dalam upaya menciptakan
sesuatu yang baru yaitu Kesenia yang belum pernah ada untuk
memenuhi persyaratan Dewi Sanggramawijaya. Mpu Bajang
Anung teringat akan pesan Dewata tentang dua benda yang
dipdapatkanya akan mampu memenuhi persyaratan Dewi
Sanggramawijaya yaitu Topeng yang telah menjadi bagian dari
tubuhnya dan buluh Gading yang telah hancur ketika digunakan
untuk melawan Prabu Singobarong dan pasukannya. Mpu Bajang
Anung kemudian mengumpulkan sisa-sisa pecahan Buluh Gading
yang sudah hancur kemudian dengan kemampuan daya ciptanya
mpu Bajang Anung memodifikasinya sedemikian rupa sehingga
menjadi 1. Terompet 2. Angklung dan 3. Cemeti. Kemudian sisa-
sisa pecahanya dianyam dan dan dibentuk menyerupai Kuda
Kepang. Kerajian tangan hasil karya seninya ini semua dijadikan
sebagai penghibur hatinya yang lara karena nasib yang

menimpanya. Selanjutnya mpu Bajang Anung mengumpulkan 20
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orang Warok dan jatil untuk diajak menyusun iringan gamelan
yang hanya berupa seruling dan angklung, sedangkan kuda kepang
dinaiki oleh jatil dengan membawa cemeti. Iringan terompet dan
angklung dirasa janggal oleh mpu Bajang Anung sehingga dia
mengajak para Warok dan Jatil untuk mengumpulkan sisa-sisa
peralatan perang milik Kerajaan Wengker. Mpu Bajang Anung
menemukan dua buah canang perang dengan nada S/endro dan
genderang besar dengan nada Pelog. Dengan adanya paduan suara
dari peralatan yang dibuatnya, mpu Bajang Anung lupa akan
kesedihannya, sehingga dengan pecut yang disebut pecut
”Samandiman” memimpin rombongan itu dan menari dengan
senangnya. Kata “saman-diman” memiliki arti “pemimpin”.
Ditengah kerianganya mpu Bajang Anung kembali teringat dengan
musuhnya Prabu Singobarong yang tinggal kepala harimau.
Kemudian kepala harimau itu dihias dengan bulu-bulu merak utuh
sebagai mahkota dan disuruhnya salah seorang Warok yang
badanya sepadan dengan Prabu Singobarong sebagai
penggambaran dirinya. Ditengah permainan mpu Bajang Anung
teringat akan perlawanan musuhnya saat mengerjakan pembuatan
jalan tembus dan ingin melawannya, segera mpu Bajang Anung
membunyikan pecut samandiman untuk menakiukan Prabu
Singobarong sehingga mau melanjutkan pekerjaanya.
Sendratarianya menggambarkan mpu Bajang Anung sedang

memohon kepada Dewata atas sikap Prabu Singobarong. Dia juga
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terlihat senang dan bisa kembali tertawa terbahak-bahak dengan
terciptanya kesenian barunya itu. Selanjutnya peralatan kesenian
yang sudah tersedia dinamakan nada Pelog-Slendro dan diadakan
latihan secara rutin. Sendra tari Prabu Singobarong dan mpu
Bajang Anung dengan cemetinya mengikuti irama yang dihasilkan
dari iringan musik peralatan yang tersedia. Diikuti pula oleh para
gemblak yang menaiki kuda kepang yang menggambarkan barisan
pasukan pengawal raja. Semua peralatan terdiri dari 9 jenis pokok
berkat ilham yang diperolehnya dari Dewata yang memiliki watak
Hawa Sembilan (Howo Songo).

Ketika semua latihan sudah dijalani tiba saatnya menunjukan
kesenian ini pada Prabu Jaka Bagus. Dalam pertunjukan itu ikut
serta pula utusan dari kerajaan Panjalu yaitu Jurudiyah dan
Prasanta (abdi dalem) menyaksikan kesenian baru itu.ditengah
pertunjukan Prabu Jaka Bagus terkesima dengan penampilan
Gemblakanya namun yang menjadi perhatian sang Prabu adalah
Kuda Kepang yang terbuat dari anyaman bambu. Prabu
memerintahkan untuk menghentikan pertunjukan seraya mendekati
kuda tiruan dan berusaha memalingkanya kekiri dan kekanan.
Denga gerakan Prabu Jaka Bagus sedemikian rupa kuda tiruan itu
bergerak melyak-leyok kemudian Prabu berteriak meleyak-leyok
dan tertawa terbahak-bahak. Sejak itu kesenian baru im disebut
leyak-leyok. Atas pertimbangan mpu Bajang Anung, kesenian baru

tersebut agar diberi nama lain karena di pulau Bali sudah ada jenis
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upacara yang disebut Leyak. Maka dipulau jawa kesenian ini
disebut ”Leyok”. Semua hadirin menghafalkan nama itu sambil
meneriakanya dengan keras sehingga dari kejauhan kata Leyok
terdengar sayu menjadi “Reyok. Sejak itu keseian baru ini
ditetapkan namanya menjadi “Reyok Kerajaan Wengker”

Setelah semua telah siap, Prabu jaka Bagus memerintahkan
kepada perwira Warok untuk melaporkan hasil penciptaan
kesenian barunya kepada Dewi Sanggramawijaya di Panjalu.
Setelh selesai menyapaikan berita dan dapat dimengerti maknanya,
Dewi Sanggrawijaya mengutus seorang Panji dari Kerajaan
Jenggolo yang bernama R. Panji Klono Sewandono beserta abdi
dalem yang pernah ikut menyaksikan pertunjukan kesenian itu
untuk melihat dan mengamati kesenian baru itu. Setelah selesai
melihat dan mengamati dan yakin bahwa ini adalah benar-benar
kesenian baru kembalilah R. Panji Klono Sewandono bersama
pengiringnya menghadap Dewi Sanggrawijaya dan melaporkan apa
adanya. Kemudian Dewi Sanggrawijaya memerintahkan agar
kesenian baru itu dibawa ke Kerajaan panjalu bersama dengan
Mempelai raja Wengker melalui jalan baru berupa terowongan dari
Goa Godali sampai Goa Klotok di Panjalu tempat Dewi

Sanggrawijaya menunggu rombongan.9

® Moelyadi, Ungkapan Sejarah Kerajaan Wengker dan Reyog ponorogo, Dewan Pembina Cabang
Pemuda Panca Marga, Legion Veteran RI, Daerah Kabupaten Tingkat II Ponorogo. Hal.79-98
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Moelyadi dalam bukunya Ungkapan Sejarah Kerajaan
Wengker dan Reyog Ponorogo sedikitnya mendefinisikan Reyog

menjadi 5 (lima) definisi, yaitu,

1. Reog merupakan wujud kesenian baru yang beraawal dari
menyatunya dua nada “Pelog” dan “Slendro” sekaligus
merupakan simbol bersatunya dua wangsa, yaitu Wangsa
Sanjaya dan Wangsa Sailendra yang hampir tenggelam dalam
derasnya arus Sejarah Kebudayaan Indonesia.

2. Reog adalah kesenian daerah yang berasal dari kerajaan
Wengker yang diciptakan oleh mpu Bajang Anom. Dimana
didalam cerita Reog dia bertindak sebagai Pujangga Anom
atau Bujangganong atau Ganongan.

3. Reog merupakan suatu penyerahan atau permintaan, yaitu
sebagai syart untuk meminag Dewi Sanggramawijaya yang
dalam cerita rakyat disebut Dewi Songgolangit dan dalam
sejarah kebudayaan merupakan seorang pertapa dengan
julukan Dewi Kilisuci.

4. Reog merupakan prasasti atau tanda runtuhnya kerajaan
Wengker pada masa Warok generasi pertama dan Gemblakan
yang ditandai dengan Chandra Sengkala Nur Wuk Tanpo Jalu
dalam bahasa sansekerta berarti angka 1000 sebagai tanda
tahun 1000 Syaka yang bertepatan dengan 1078 Masehi.
Dengan kata kiasan Reog dilahirkan dari adanya Warok dan

Gemblakan.
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5. Reog merupakan monument sekalig;u;_fjaokurjhent sejarah
kebudayaan daerah yang semula nenek moyang kita tidak
pernah bermimpi bahwa tradisi Kebudayaan yang diwariskan
itu suatu saat akan mempunyai nilai harga diri bangsa yang
membudaya dengan sendirinya. '’

Kedua babad Kelana Sewandana. Babad Klana Sewandana. Agak
melenceng dari kisah yang sudah dituliskan sebelumnya. Babad Klono
Sewandono ini Mirip kisah Bandung Bondowoso dalam legenda Lara
Jongrang, Babad Klono Sewandono juga berkisah tentang cinta
seorang raja, Sewandono dari Kerajaan Jenggala, yang hampir ditolak
oleh Dewi Sanggalangit dari Kerajaan Kediri. Sang putri meminta
Sewandono untuk memboyong seluruh isi hutan ke istana sebagai mas
kawin. Demi memenuhi permintaan sang putri, Sewandono harus
mengalahkan penunggu hutan, Singa Barong (dadak merak). Namun
hal tersebut tentu saja tidak mudah. Para warok, prajurit, dan patih dari
Jenggala pun menjadi korban. Bersenjatakan cemeti pusaka
Samandiman, Klono Sewandono turun sendiri ke gelanggang dan
mengalahkan Singobarong. 1

Versi lain dalam Reog Ponorogo mengambil kisah Panji. Ceritanya
berkisar tentang perjalanan Prabu Kelana Sewandana mencari gadis
pujaannya, ditemani prajurit berkuda dan patihnya yang setia,

Pujangganong. Ketika pilihan sang prabu jatuh pada putri Kediri, Dewi

19 Moelyadi, Ungkapan Sejarah Kerajaan Wengker dan Reyog ponorogo, Dewan Pembina Cabang
Pemuda Panca Marga, Legion Veteran RI, Daerah Kabupaten Tingkat II Ponorogo. Hal. 106
! Arie saksono, Legenda Reog Ponorogo dan Warok.
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Sanggalangit, sang dewi memberi syarat bahwa ia akan menerima
cintanya apabila sang prabu bersedia menciptakan sebuah kesenian
baru. Dari situ terciptalah Reog Ponorogo. Huruf-huruf reyog
mewakili sebuah huruf depan kata-kata dalam tembang macapat
Pocung yang berbunyi: Rasa kidung/ Ingwang sukma adiluhung/ Yang
Widhi/ Olah kridaning Gusti/ Gelar gulung kersaning Kang Maha
Kuasa. Unsur mistis merupakan kekuatan spiritual yang memberikan
nafas pada kesenian Reog Ponorogo.

Menurut legenda yang lain Reog atau Barongan bermula dari kisah
Demang Ki Ageng Kutu Suryonggalan yang ingin menyindir Raja
Majapahit, Prabu Brawijaya V. Sang Prabu pada waktu itu sering tidak
memenuhi kewajibannya karena terlalu dipengaruhi dan dikendalikan
oleh sang permaisuri. Oleh karena itu dibuatlah barongan yang terbuat
dari kulit macan gembong (harimau Jawa) yang ditunggangi burung
merak. Sang prabu dilambangkan sebagai harimau sedangkan merak
yang menungganginya melambangkan sang permaisuri. Selain itu agar
sindirannya tersebut aman, Ki Ageng melindunginya dengan pasukan
terlatih yang diperkuat dengan jajaran para warok yang sakti
mandraguna. Di masa kekuasaan Adipati Batorokatong yang
memerintah Ponorogo sekitar 500 tahun lalu, reog mulai berkembang
menjadi kesenian rakyat. Pendamping Adipati yang bernama Ki Ageng
Mirah menggunakan reog untuk mengembangkan kekuasaannya.

Pada zaman Ki Ageng Mirah Reog dimanfaatkan sebagai sarana

mengumpulkan massa dan merupakan saluran komunikasi yang efektif
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bagi penguasa pada waktu itu. Ki Ageng Mirah kemudian membuat
cerita legendaris mengenai Kerajaan Bantaranangin yang oleh sebagian
besar masyarakat Ponorogo dipercaya sebagai sejarah. Adipati
Batorokatong yang beragama Islam juga memanfaatkan barongan ini
untuk menyebarkan agama Islam. Nama Singa Barongan kemudian
diubah menjadi Reog, yang berasal dari kata Riyoqun, yang berarti
khusnul khatimah yang bermakna walaupun sepanjang hidupnya
bergelimang dosa, namun bila akhirnya sadar dan bertaqwa kepada
Allah, maka surga jaminannya. Selanjutnya kesenian Reog terus
berkembang seiring dengan perkembangan zaman. Kisah Reog terus
menyadur cerita ciptaan Ki Ageng Mirah yang diteruskan mulut ke
mulut, dari generasi ke generasi.

Dalam buku Babad Ponorogo jilid II diuraikan bahwa sebenarnya
kesenian tari Reog sudah ada sejak zaman kerajaan Bantarangin yang
dipimpin oleh Prabu Klono Sewandono, jauh sebelum Raden Batoro
Katong datang ke Ponorogo. Pada mulanya kesenian Reog hanya
berupa jaranan kepang, penthul tembem gendruwon dan kepala
harimau, dan pada masa kerajaan Ponorogo yang dipimpin oleh Raden
Bathoro Katong, disempurnakan menjadi, Barongan yang semula
hanya terdiri dari Kepala Harimau, ditambah dengan burung merak
yang ditata seperti merak ngige/ yang sedang mematuk kalung mote.
Simbol ini diartikan sebagai sosok Ki Demang Suryongalam yang
beragama Budha (kepala Harimau) telah dikalahkan oleh Raden

Bathoro Katong yang di simbolkan dengan Burung Merak. Sedangkan
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kalung Mote atau mutiara yang dipatuk Burung merak melambangkan
Tasbih."
b. Peralatan dalam Kesenian Tari Reog Ponorogo

Peralatan yang digunakan dalam pentas Kesenian tari reog berjumlah
17 buah, jumlah ini menggambarkan bahwa sebagai manusia yang
notabene mahkluk Alloh SWT kita diwajibkan untuk menyembah — Nya
sebanyak 17 rokaat dalam satu hari. Adapun peralatan — peralatan tersebut
adalah : "

1. Barongan : 1 buah

2. Topeng Klono Sewandono : 1 buah

3. Topeng Bujang Ganong . 1 buah

4. Topeng Patrajaya : 2 buah

5. Eblek (jaranan) lazimnya : 2 buah

6. Kendhang : 1 buah
7. Ketipung : 1 buah
8. Terompet : 1 buah
9. Kempul : 1 buah
10. Kethuk Kenong : 1 buah
11. Angklung : 1 buah

c. Bentuk Prosesi Kesenian Tari Reog Ponorogo
Menurut Kincaid dan Schramrn dalam bukunya yang berjudul Asas —

Asas Komunikasi Antar manusia yang juga diacu oleh Liliweri,

12 pyrwowijoyo, Babad Ponorogo Jilid 2 (Depdikbud kab. Ponorogo; 1985), hal. 09
13 pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Ponorogo, Pedoman Dasar Kesenian Reog Ponorogo
Dalam Pentas Budaya Bangsa, hal. 8
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menyebutkan bahwa “proses adalah suatu perubahan atau rangkaian
tindakan serta peristiwa selama beberapa waktu dan yang menuju suatu
hasil tertentu”.!* Maka Kesenian Tari Reog Ponorogo disebut sebagai
sebuah proses komunikasi secara simbolik. Adapun bentuk-bentuk
(prosesi) dalam Kesenian Tari Reog disini maksudnya adalah
menyebutkan tentang bagaimana rangkaian pertunjukan yang dilaksanakan
dalam kesenian Tari Reog Ponorogo. Dalam pertunjukan Tari Reog
ponorogo terapat tiga macam / jenis tari yang masing — masing jenis tari
ini memiliki susunan / urutan yang berbeda. Adapun tiga jenis tari tersebut
adalah;
1. Tari Lepas
Tari lepas adalah pementasan tari secara sendiri-sendiri,
dimana masing-masing peraga menari secara bergantian dan
berurutan sesuai pedoman. Adapun Rangkaian pertunjukan tari
lepas dalam Kesenian Tari Reog Ponorogo sesuai pedoman terdiri
dari :
a. Tari Warok (Kolor Sakti)
b. Tari Jathilan
¢. Tari Ganongan
d. Tari Klono Sewandono

e. Tari Barongan (Dadak Merak)

2. Tari Utuh/Merak Tarung

1 Sutaryo, Sosiologi Komunikasi, (Yokyakarta : Arti Bumi Intaran, 2005) hal. 81
'3 Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II......... hal. 22
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Tari Utuh/Merak Tarung adalah penampilan Reog secara utuh
(keseluruhan) menggambarkan gerak — gerik dua ekor burung merak
yang sedang bertarung. Dalam pentasnya tari Merak tarung harus
dimainkan oleh dua orang penari putra. Adapun peralatan yang
digunakan tetap dadak merak dengan memakai kepala barongan.
Gending yang digunakan sebagai pengiring tari Dadak Merak Tarung
adalah irama sampak dan Penaragan.

Tata urutan Tari Merak Tarung adalah sebagai berikut : 16
a. Persiapan : semua peraga Reog Ponorogo menari bersama-
sama dan posisi iring — iringan menuju arena pentas dan
membentuk sesembahan.

b. Tarung antara dua Dadak Merak.

c. Tarung antara dua Dadak Merak dengan dua Jathilan.

d. Tarung antara dua Dadak Merak dengan Bujangganong.

e. Tarung antara dua Dadak Merak dengan Klono Sewandono.

f. Tari iring-iringan

3. Tari Iring-iring Penaragan

Tari iring-iringan adalah pgelaran tari dengan posisi berjalan
berurutan untuk seluruh peraga Tari Reog Ponorogo. Pada tempat
tertentu berhenti untuk menampilkan tari lepas.'” Apabila diarena

panggung, tari ini adalah sebagai kelanjutan dari tari Merak Tarung.

16 pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II......... hal. 23
17 pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II......... hal. 23
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Adapun posisi penari dalam Tari Iring-iringan ini adalah : '®

X
WAROK TUA
X
KLONO SEWANDONO
WAROK MUDA WAROK MUDA

X X
JATHILAN JATHILAN
X
BUJANGGANONG

koo koke

XX
DADAK MERAK

PENGRAWIT
X XX

PR le
> X
XX

B. Kajian Teori

Dalam penelitian yang akan dilakukan kali ini, peneliti menggunakan
kerangka pemikiran semiotic milik Charles Sanders Peirce. Bagi peirce,
tanda adalah”sesuatu yang mewakili sesuatu”. Selanjutnya dalam teori
semiotic yang kemudian disebut-sebut sebagai teori semiotic modern,
perice mengemukakan bahwa model semiosis yang menjadi dasar
pemaknaan tanda merupakan penyempurnaan dari teori semiotik yang
menurut Danesi dan Perron sebenarnya sudah ada sejak zaman hipokrates
(469-377 SM) dimana “tanda” didefinisikan dari bidang kedokteran
sebagai gejala fisik (physical Symptom) yang mewakili (stands for) suatu

penyakit.'9 Semiotik mengikuti tiga tabhap yakm Representamen

'8 pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II......... hal. 99
1° Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, (Jogjakarta, Jalasutra, 2006) hal. 19
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(“sesuatu”), objek (“sesuatu dalam kognisi manusia”) dan Intepretan
(“proses penafsiran”). Peirce juga mengemukakan bahwa proses semiosis
(proses pemaknaan atau penafsiran atas benda atau prilaku seseorang
berdasarkan pengalaman budaya seseorang) pada dasarnya tidak terbatas.
Jadi intepretan dapat berubah menjadi representasemen baru yang
kemudian berproses mengikuti semiosis, secara tidak terbatas. Dalam
proses situ representasemen berada didalam kognisi, sedangkan kadar
penafsiran berubah menjadi semakin tinggi.”® Agar sesuatu dapat menjadi
sebuah tanda, maka sesuatu tersebut harus ditafsirkan. Jadi sesuatu akan
menjadi sebuah tanda jika ada yang menafsirkan tanda tersebut yaitu
manusia dengan kognitifnya.

Menurut Peirce, sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi
adalah Ground. Jadi konsekuensinya tanda (sign atau representamsemen)
selalu terdapat hubungan triadic, yakni Groung, Objek dan Intepretan.
Atas dasar tanda ini, Peirce mengadakan klasifikasi tanda. Tanda yang
dikatkan dengan Ground dibagi menjadi qualisign, sinsign dan legisign.
Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar,
keras, lemah, lembut dan lainya. Sinsign adalah eksistensi aktuak benda
atau peristiwa yang ada pada tanda, misalnya kata kabur atau keruh yang
ada pada urutan kata air sungai keruh yang menandakan bahwa ada hujan
di hulu sungai. Legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda,
misalnya rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh

dan tidak boleh dilakukan manusia.

 Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, (Depok, Komunitas Bambu, 2011) hal.

20
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Berdasarkan objeknya (hubungan antara objek dan representasemen/
penanda dan petanda) tanda diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu; ikon,
indeks dan symbol. Lebih jelasnya perhatikan table dibawah ini:*' Jkon
Adalah tanda yang hubungan antara objek dan representasemen
berdasarkan keserupaam identitas atau kesamaan secara alamiah. Misalnya
foto, gambar, lukisan arca dirancang atau diciptakan sesuai dengan sumber
aslinya secara visul. Kata-kata onomatopoeia seperti drip, bang, dor, gug
adalah ikon yang mensimulasikan bunyi yang menurut persepsi dihasilkan
benda, tidankan atau gerakan tertentu. Parfum adalah ikon penciuman
yang meniru wangi alamiah. Peirce menyeb\m objek sebuah ikon sebagai
objek “langsung”.ia mengistilahkan sumber acuan yang sesungguhnya,
yang berada diluar tanda dan dapat direpresentasikan melalui cara yang tak
terhitung jumlahnya sebagai objek “dinamis”?? Indeks Adalah tanda yang
hubungan antara objek dan representasemen nya berdasarkan kausalitas
atau sebab akibat. Misalnya suara gemuruh merupakan indeks dari adanya
petir atau gempabumi, adanya asap merupakan indeks dari adanya
api/kebakaran. Ada tiga jenis dasar indeks :

1. Indeks Ruang : indeks ini mengacu lokasi spasial (ruang) sebuah
benda, makhluk, dan peristiwa dalam hubunganya dengan
penggunaan tanda. Tanda yang dibuat dengan tangan seperti jari
yang meunjuk, kata penjelas seperti ini, itu, kata keterangan seperti

disini atau disana, semua adalah contoh indeks ruang.

2 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, (Jogjakarta, Jalasutra, 2006) hal. 39
22 Ibid, hal. 39
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2. Indeks Temporal : indeks ini menghubungkan benda dari segi
waktu. Kata keterangan dulu, kini dan nanti, tanggal kalender
merupakan contoh dari indeks temporal.

3. Indeks persona : indeks ini saling menghubungkan pihak-pihak
yang ambil bagian dalam sebuah situasi. Kata ganti orang seperti
aku, dia, kamu dan mereka adalah contoh indeks persona.

Indeksikalitas membuktikan bahwa kesadaran manusia bukan hanya

memperhatikan pola yang dapat di indra oleh panca indra akan tetapi
mampu juga untuk memperhatikan pola yang beulang dalam hubungan
serta kausalitas yang tidak pasti dalam ruang dan waktu. Dalam hali ini
peirce mengacu pada objek tanda sebagaai “agen ulang”, karena objek
berupa reaksi terhadap sebuah agen yang memungkinkan kita untuk
menyimpilkan keberadaanya dan hubungnya dengan objek-objek lain.”?

Symbol adalah tanda yang hubungan antara objek dan

representasemen nya berdasarkan pada konvensi (kesepakatan) social.?
Simbola mewakili sumber acuanya dengan cara yang konvensional. Kata-
kata pada umumnya merupakan symbol, akan tetapi penanda apapun dapat
bersifat simbolik. Misalnya, ketika orang melihat lampu menyala merah
dipersimpangan jalan maka dia akan serta merta berhenti, karena sudah
merupakan kesepakatan sosial bahwa lampu merah (Rambu Lalulintas)
dipersimpangan jalan adalah tanda berhenti.

Model representasi ikonitas, indeksitas dan simbolisme terkadang

dapat berbaur dalam penciptaan suatu tanda. sebagai ambil contoh

2 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna, (Jogjakarta, Jalasutra, 2006) hal. 43
24 Alex sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2009) hal. 41-42
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meletakan korek diatas rokok, jika didaerah matraman dan beberapa
daerah lain seseorang melakukan hal demikian maka akan dianggap
menantang atau setidaknya dianggap orang pelit. Karena didaerah tersebut,
perilaku demikian sudah menjadi hal yang sangat dijauhi karena sudah
menjadi kesepakatan bersama bahwa perilaku demikian adalah perilaku
orang yang sombong dan kikir.

Makna — makna yang demikian dibangun berdasarkan kesepakatan
sosial atau melalui saluran yang berupa adat / tradisi historis. Simbol
merupakan kesepakatan suatu komunitas masyarakat tertentu, maka suatu
objek akan mempunyai makna yang berbeda antara satu daerah dengan
daerah yang lain karena simbol tersebut sudah masuk dalam ranah sosial
budaya, sedangkan kondisi sosial budaya disatu daerah dengan daerah lain
pasti mempunyai perbedaan tergantung pada faktor geografis, pendidikan,
keadaan ekonomi dan lainya.

Selanjutnya,  berdasarkan  intepretant, tanda  (sign  atau
representasemen) dibagi menjadi rheme, dicisign dan argument. Rheme
adalah tanda yang memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan pilihan.
Misalnya, orang yang merah matanya dapat saja menandakan bahwa orang
itu sedang sakit mata, baru menangis, baru bangun tidur atau ingin tidur.
Dicisign adalah tanda sesuai dengan kenyataan. Misalnya, jika disuatu
jalan sering terjadi kecelakaan, maka tepi jalan dipasang rambu lalulintas
yang menyatakan bahwa di situ sering terjadi kecelakaan. Argument tanda
yang langsung memberikan alasan tentang sesuatu. Artinya tanda

ditafsirkan dengan mengikut sertakan alasannya.



BAB III
PENYAJIAN DATA

A. DESKRIPSI SUBYEK DAN OBYEK PENELITIAN
1. Subjek Penelitian
a. Kelengkapan Kesenian Tari Reog

Dalam sebuah ritual kesenian apapun pasti tidak akan lepas
dari perlengkapan maupun asesoris lainya untuk menunjang
kegiatan tersebut. Peralatan biasanya muncul satu paket dengan
munculnya sebuah kesenian karena berhubungan dengan filosofi
peralatan tersebut yang dihubungkan dengan keseniannya, akan
tetapi tidak menutup kemungkinan terjadi penambahan peralatan
atau asesoris lainya guna menambah nilai estetika dan
menyempurnakan kesenian tersebut.

Demikian pula dengan Kesenian Tari Reog Ponorogo, pada
awalnya hanya memakai peralatan seadanya dan sederhana namun
seiring perkembanganya terjadi perubahan dan penambahan -
penambahan. Adapun peralatan yang sudah disempurnakan dan
yang dapat ditemui disetiap pertunjukan Kesenian Tari Reog
Ponorogo adalah sebagai berikut :

1. Busana Peraga Tari
a. Klono Sewandono
Busana atau pakaian yang dipakai oleh peraga tari Klono

Sewandono terdiri dari :
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1. Celana panjang cinde warna merah

Adalah celana yang panjangya sampai mata kaki.
Tidak terlalu ketat dan juga tidak terlalu longgar,
diperkirakan lebar bagian bawah + 22 cm. model celana
seperti ini adalah celana yang dipakai oleh seorang raja,
sehingga jika dikenakan akan terlihat berwibawa. Warna
merah menggambarkan Klono Sewandono Adalah Raja
yang pemberani.

2. Kain panjang (jarir) parang barong warna putih.

Kain panjang atau jarit yang dikenakan oleh raja ini
adalah jarit motif Parang Barong berwarna putih.
Motif/corak Parang Barong yang dimaksud adalah garis
miring lereng besar dengan wama dasar putih. Kain
panjang ini dipilih yang batiknya tajam, artinya warna
guratanya warna hitam tajam, sehingga apabila dipakai
akan menambah kewibawaan serta memberi kesan anggun
dan gagah berani.

3. Bara - bara samir warna merah

Kain ini terbuat dari kain beludru warna merah yang
dibordir dengan greji warna kuning emas. Kain ini
digunakan untuk penutup kedua paha. Paha kanan dengan
bara-bara, sedangkan paha kiri dengan samir (bara-bara

pecah)
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4. Epek timang warna merah
Epek timang ini terbuat dari kain beludru warna merah
yang dibordir dengan monte warna kuning emas.
Timangnya berwarna putih dan dilengkapi dengan mutiara
warma putih. Epek ini dipakai setelah pemakaian setagen
(uber) bara-bara samir.
5. Setagen (Ubet) cinde warna merah
Setagen sering disebut dengan chenthing, benda ini
terbuat dari kain cindhe warna merah yang panjangnya 4
meter dan lebar 10 cm.
6. Uncal
Uncal adalah hiasan dari kulit yang ditatah serta
diperindah dengan pulasan dan greji warana kuning emas.
Cara peﬁakaianya ditalikan pada epek kanan depan dan kiri
depan.
7. Sampur
Sampur atau selendang untuk penari Klono
Sewandono dibutuhkan sebanyak dua helai berwarna merah
dan kuning. Ujung sampur diberi hiasan (gombyok) greji
atau renda berwarna kuning emas sechingga menambah
kewibawaan serta keagungan. Panjang sampur 2.5 meter
dan lebar 45 cm. cara pemakaianya cukup dimasukan
kedalam epek tidak perlu di ikatkan. Sampur merah berada

didepan dan sampur kuning dibelakang.



47

8. Kace
Kace terbuat dari kain beludru wama merah dan
dihiasi dengan monte wama kuning emas, cara
pemakaianya seperti kalung.
9. Ulur
Ulur terbuat dari kain beludru warna merah dan dihiasi
monte warna kuning emas. Cara pemakaianya seperti kace.
10. Cakep
Cakep terbuat dari kain beludru warna merah yang
dihiasi dengan greji/monte warna kuning emas. Dipakai
sebagai pengganti gelang, kanan dan kiri. Cara
pemakaiannya cukup ditalikan pada pergelangan tangan
kanan dan kiri, adapun bagian yang lancip terletak diatas.
11. Klat Bahu
Klat Bahu terbuat dari kuli yang ditatah indah dan
dipulas serta dihiasi dengan greji wamna kuning emas.
Adapun macamnya naga rangsang (gagahan). Cara
pemakaianya ditalikan pada lengan atas kiri dan kanan.
12. Keris Blangkrak
Keris Blangkrak atau Warongho Ladrang yang
lengkap dengan ronce bunga melati dan bunga roos merah.
Dipakai dipunggung dimasukan pada sefagen/chenthing

lipatan terakhir.
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13. Praba
Praba terbuat dari kulit yang ditatah indah kemudian
dipulas dengan cat kulit dan dihiasi dengan greji warna
kuning emas. Praba dipakai pada punggung atas sehingga
mirip tokoh Gatutkaca pada pewayangan.
14. Topeng Klono Sewandono
Topeng Klono Sewandono berbentuk topeng Klono
Bagus dilengkapi dengan mahkota yang menempel di
atasnya. Topeng ini terbuat dari kayu dengan cat dasar
warna merah agak muda. Mahkota terbuat dari kulit
kerbau yang ditatah dan dipulas.
15. Binggel
Binggel berwamma kuning emas dipakai pada
pergelangan kaki kanan dan kiri.
16. Pecut Samandiman
Pecut ini terbuat dari rotan dibalut dengan benang
warna kuning dan diberi jebug warna merah dan kuning.
b. Pujangganong / Ganongan
Busana atau pakaian yang dipakai oleh peraga tar
Pujangganong / Ganongan terdiri dari :
1. Celana Dingkikan
Celana dingkikan berwarna hitam sleret putih
disamping dan bawah. Dingkikan artinya sepanjang betis,

berbentuk kolor.
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2. Binggel
Binggel berwarna kuning emas dipakai pada
pergelangan kaki kanan dan kiri.
3. Embong Gombyok
Embong Gombyok yang berfungsi sebagai sabuk ini
terbuat dari kain wama dasar hitam yang diberi gombyok
dari benang sayet atau benang songket berwarna kuning
dan merah.
4. Epek Timang
Epek timang yang dipakai sebagai sabuk ini terbuat
dari kain beludru warna hitam yang dibordir dengan monte
warna kuning emas, bertimangan putih yang diperindah
dengan permata warna putih.
5. Setagen
Setagen | chenthing berwarna hitam yang tebuat dari
kain tenun sepanjang 4 meter dan lebar 10 cm.
6. Cakep
Cakep ini dibuat dari kain beludru warna hitam dihiasi
dengan border monte warna kuning emas, dipakai sebagai
pengganti gelang pada pergelangan kanan dan kiri.
7. Sampur
Sampur yang dipakai oleh peraga Pujangganong ini

memerlukan warmma merah dan kuning bergombyok greji



50

kuning emas atau renda gombyok kuning.  Cara
pemakaiannya, sampur merah diikat/dililitkan pada
pinggang sebelah kanan dan sampur kuning dipinggang
sebelah kiri.
8. Baju Rompi
Baju rompi ini terbuat dari kain berwana merah polos
dan bersleret hitam pada leher, lengan serta lengkung
rompi.
9. Topeng
Topeng Pujangganong terbuat dari kayu, rambut dan
bulu ekor sapi. Tutup kepala terbuat dari kain warna merah
polos dan pada ujung kiri dan kanan diberi tali yang dapat
diikatkan pada leher.
c. Jathilan
Busana yang dipakai penari Jathilan antara lain :
1. Celana Dingkikan Kepanjen Barong
Celana sepanjang lutut yang terbuat dari kain beludru
warna hitam yang dibordir dengan monte wama kuning
emas tepat selutut sampai paha.
2. Kain Panjang Parang Barong
Kain panjang Parang Barong ini lerengnya lebih kecil
daripada kain yang dipakai kain yang dipakai Klono

Sewandono. Sebelum dipakai diweru selebar tiga jari,
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sepanjang separo panjang kain. Pinggiran kain yang

berwarna putih polos tidak diperlihatkan.

. Bara-bara Samir

Bara-bara samir berwarna hitam terbuat dari kain
beludru dihiasi dengan border monte warma kuning emas.
Bara-bara diletakan disebelah kanan sedangkan samir
disebelah kiri.

. Sampur

Sampur yang dipergunakan oleh penari Jathilan ini
sebanyak dua helai berwarna merah dan kuning, semua
ujungnya diberi gombyok greji warna kuning emas atau
renda gombyok warna kuning. Cara pemakaianya sampur
dimasukan pada epek timang, sampur merah tampak dari
depan dan sampur kuning tampak dari belakang.

. Epek Timang

Epek timang yang terbuat dari kain beludru warna hitam
dihiasi dengan border monte warna kuning emas.
Bertimangan wama putih yang dihiasi dengan permata
warna putih.

. Setagen Cinde

Setagen cinde berwarna merah dengan panjang 4 meter
dan lebar 10 cm. cara pemakaianya sama seperti Klono
Sewandono.

. Hem Panjang Berwarna Putih
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8. Gulon Ter
Gulon Ter adalah hiasan disekitar krah dan pundak yang
menggambarkan khas Tamtama Warok. Gulon Ter terbuat
dari kain beludru wama hitam yang dihiasi dengan greji
warna kuning emas.
9. Kace
Kace adalah kalung yang terbuat dari kain beludru
berwarna hitam dihiasi dengan border monte warna kuning
emas.
10. Srempang
Srempang terbuat dari kain beludru berwarna hitam
dihiasi dengan border monte wamna kuning emas. Cara
pemakaiannya diletakkan pada pundak kanan dan kedua
ujungnya dikancing tepat pada pinggang. Srempang ini
biasanya dipakai oleh prajurit yang sudah siap tempur.
11. Cakep
Cakep ini dibuat dari kain beludru warna hitam dihiasi
dengan border monte warna kuning emas, dipakai sebagai
pengganti gelang pada pergelangan kanan dan kiri.
12. lket Gadung Tapak Polos

Iket tersebut berwarna hitam polos dengan batik

dipinggirnya (gadung)
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13. Binggel

Binggel berbentuk seperti gelang berwarna kuning,

dikenakan dipergelangan kaki kiri dan kanan.
14. Eblek (Jaranan)
Eblek (jaranan) terbuat dari anyaman bambu halus
dengan wama dasar putuh motif pakaian kuda yaitu
sarungan (dibagian kepala), kendali, dan disekeliling
tepinya bebingkai terbuat dari anyaman bambu juga.
d. Warok

Dalam Kesenian Tari Reog Ponorogo peran warok ada dua
yaitu waruk Tua dan Warok Muda. Warok Tua adalah tokoh
pengayom, sedangkan Warok Muda adalah warok yang masih
dalam taraf menuntut ilmu. Adapun perbedaan yang sangat
mencolok dapat dilihat pada busana yang dipakai oleh
keduanya. Busana tersebut adalah sebagai berikut :
1. Warok Tua
a. Celana panjang gejikan panaragan

Celana panjang warna hitam, panjangnya sebatas mata
kaki. Yang dimaksud adalah model kombor Panaragan
tidak terlalu kombor dan tidak terlalu ketat. Lebar bawah +
22 cm. Jahitan samping tampak benang tindasannya dan

tanpa hiasan.
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Kain Panjang

Kain ini berwarna dasar hitam dan bercorak batik
berwarna coklat. Kain ini biasa disebut dengan Jarit Latar
Ireng.
Setagen

Setagen yang berwarna coklat dan garis-garis (/ereng)
putih merupakan kain setagen tenun buatan desa Menang
sehingga disebut juga sefagen Tenun Menang. Panjang
setagen ini + 4 meter dan lebar 10 cm.
Epek

Epek (ikat pinggang) ini terbuat dari kain beludru warna
hitam dihiasi dengan monte wama kuning emas.
Bertimangan wama putih yang dihiasi dengan permata.
Cara pemakaiannya seperti peraga Jathilan maupun Klono
Sewandono yaitu setelah pemakaian ubet.
Keris Gabelan

Keris ini dibagian atas rangkanya bebentuk pendek dan
tumpul. Gabel adalah nama desa yang mempunyai model
keris seperti ini, terletak di Kecamatan Kauman Kabupaten
Ponorogo, cara pemakaian keris diselipkan pada seragen
lipatan terakhir tepat pada punggung.
Baju Wakthung

Adalah baju yang terbuat dari kain berwama dasar

hitam, model kancing depan tepat ditengah dada sebanyak
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7 buah dan dua buah kancing leher (kecil) yang terbuat dari
swasa berwarna kuning.kata Wak Thung berasal dari kata
krowak dan Bunthung, yang berarti berlobang dibagian
bhuntung (punggung).
Jam Kantong

*Jam ini berbentuk bulat, dimasukan kedalam saku atas
yang rantai pengikatnya pada lubang buah baju bagian
atas, sehingga merupakan asesori yang akan menambah
keanggunan si pemakai. Ujung rantai tersebut biasanya
dihiasi dengan kuku harimau atau uang emas.
Kolor

Kolor terbuat dari benang katun (Lawe) berwarna putih
panjangnya + 2 meter dengan diameter 4 cm pada masing
— masing ujungnya benang dibiarkan terurai. Kolor (usus-
usus) yang dipakai oleh warok tua biasanya lebih besar dari
pada yang dipakai warok muda. Diameternya + 4 cm.
Tket Medang

Ikat kepala (udheng) ini berwarna dasar hitam/Gadung
dengan batik coklat ditepianya. Udheng ini hanya dipakai
oleh warok Tua. Cara pemakaiannya model mondolan dan
deblengan seperti para warok muda.
Sandal Kosek

Sandal atau alas kaki ini terbuat dari kulit berwarna

hitam berbentuk sandal jepit.
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. Tongkat / Teken

Tongkat ini terbuat dari kayu atau bambu jantan (pring
lanang).
Warok Muda
. Celana Kombor Panaragan

Celana panjang warna hitam, panjangnya sebatas mata
kaki. Yang dimaksud adalah model Kombor Panaragan
tidak terlalu kombor dan tidak terlalu ketat. Lebar bawah +
36 cm. Jahitan samping tampak benang tindasannya dan
tanpa hiasan.
. Kain Panjang Latar Ireng

Kain ini bermotif batik dengan warna dasar hitam dan
guratan warna coklat, motif batik tidak ditentukan kain ini
model pendhing dengan lebar lipatan 5 jari.
Sabuk Othok

Ikat pinggang ini terbuat dari kulit berwarna hitam.

Lebar ikat pinggang ini + 10 cm.

. Kolor Putih

Kolor terbuat dari benang katun (Lawe) berwarna putih
panjangnya + 2,1 meter dengan diameter 3,5 cm pada
masing — masing ujungnya benang dibiarkan terurai. kolor
ini pipakai terurai sampai mata kaki dan apabila berjalan
lipatan wiron kain dipegang tangan kiri.

. Iket Gadhung
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Ikat kepala berwarna hitam dengan model singkalan.
Keris Gabelan

Keris ini dibagian atas rangkanya bebentuk pendek dan
tumpul. Gabe/ adalah nama desa yang mempunyai model
keris seperti ini, terletak di Kecamatan Kauman Kabupaten
Ponorogo, cara pemakaian keris diselipkan pada setagen
lipatan terakhir dibagian depan (diconthe)
. Baju Panadhon

Baju ini berwarna hitam polos tanpa krah dengan tiga
saku dan bagian bawah di belek (dibelah).
Pembarong
. Celana Panjang Gombyok

Celana panjang berwarna hitam bergombyok merah dan
kuning. Panjang celana sampai mata kaki (termasuk
gombyok). Gombyok terbuat dari benang sayet atau benang
songket. Gombyok samping lebih pendek daripada gombyok
bawah.
. Embong Gombyok

Embong Gombyok ini berfungsi sebagai peutup perut
bagian bawah, terbuat dari kain warna hitam yang diberi
gombyok warna merah dan kuning.
. Sabuk/epek
Epek ini terbuat dari kain beludru berwarna hitam,

dibordir dengan monte warna kuning emas. Penggunaannya
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sama seperti yang dipergunakan oleh peraga Jathilan dan
Pujangganong.
Setagen (ubet) Cinde

Terbuat dari kain cinde warna merah dengan panjang 4
meter dan lebar 10 cm..
Cakep Hitam

Sama seperti yang digunakan oleh Klono Sewandono
dan Pujangganong
Baju Kimplong

Baju Kimplong menyerupai kaos singlet yang hanya
berpundak sebelah kiri. Baju ini terbuat dari kain warna

merah dengan strip warna hitam diseluruh tepinya.

Peralatan Kesenian Tari Reog

Jumlah peralatan yang dipakai dalam Kesenian Tari Reog

Ponorogo adalah 17 macam. Hal ini menggambarkan bahwa

manusia sebagai mahkluk diwajibkan untuk menyembah kepada

Alloh SWT sebanyak 17 rokaat. Adapun peralatan tersebut antara

lain ;

1.

Barongan (1 buah)

Barongan merupakan peralatan tari yang paling dominan

dalam Kesenian Tari Reog Ponorogo. Bagian bagiannya

meliputi ;
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1. Kepala Harimau
Kepala Harimau (caplokan) terbuat dari kerangka
kayu, bambu dan rotan dengan ditutup kulit harimau
gembong.
2. Dhadak Merak
Kerangka yang digunakan untuk menyusun bulu
merak terbuat dari rotan, ini menggambarkan seekor merak
yang sedang mengembangkan bulunya (ngige/), menggigit
manic-manik (tasbih).
3. Krakap
Terbuat dari kain beludru warna hitam disulam dengan
monte, merupakan asesoris tempat menuliskan identitas
grup Reog.
4. Kerudung
Kerudung digunakan untuk penutup Pemain Barongan

ini terbuat dari kain berwarmna hitam berseling merah

melintang.

Adapun ukuran Barongan adalah,;
Tinggi seluruhnya 240 cm
Lebar lingkar atas :215¢cm
Lebar lingkar tengah 1225 cm
Lebar lingkar bulatan :250 cm

Lebar bawah 2190 cm
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2. Topeng Klono Sewandono (1 buah)

Topeng Klono Sewandono berbentuk topeng Klono
Bagus dilengkapi dengan mahkota yang menempel di
atasnya. Topeng ini terbuat dari kayu dengan cat dasar
warna merah agak muda. Mahkota terbuat dari kulit kerbau
yang ditatah dan dipulas.

Selain topeng Peraga Klono Sewandono juga membawa
senjata berupa Pecut Samandiman. Pecut ini terbuat dari
rotan berhias jebug dari benang sayer warma merah diseling
kuning sebanyak 5 atau 7 jebug. Panjang seluruhnya 100 cm
terbagi menjadi dua bagian, yaitu; 20 cm sebagai pegangan

dan 80 cm sebagai cemethi/pecut.

Ukuran topeng ini adalah ;

Tinggi seluruhnya 162 cm
Tinggi mahkota ;45 cm
Tinggi topeng ;17 cm
Lebar mahkota :35cm
Lebar topeng :17cm

3. Topeng Pujangganong (1 buah)

Topeng Pujangganong terbuat dari kayu, rambut dari
bulu ekor sapi. Tutup kepala terbuat dari kain warna merah
polos dan pada ujung kiri dan kanan diberi tali yang dapat
diikatkan pada leher. Topeng ini mirip wajah raksasa,

hidung panjang, mata melotot dan mulutnya terbuka lebar
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sehingga Nampak giginya yang besar-besar tanpa taring.
Wajahnya berwana merah darah, rambutnya lebat berwarna
hitam menutup pelipis kiri dan kanan. Menggambarkan
sosok seorang patih muda yang cekatan, berkemauan keras,
cerdik, jenaka dan sakti.

Ukuran topeng Pujang Ganong adalah :

Tinggi topeng :21cm
Lebar topeng :20 cm
Tebal topeng : 10 cm
Panjang topeng :7cm

4. Topeng Patrajaya (2 buah)

Topeng ini menggambarkan dua orang abdi (pembantu)
mewakili tokoh rakyat kecil yang sekaligus sebagai
pelawak. Topeng Petrajaya (Penthul) berwarna putih,
penari bertubuh jangkung. Sedangkan topeng Patra Tholo
(Penthul Tembem) berwarna hitam kecoklatan, penari
bertubuh pendek dan gemuk. Kedua topeng ini terkesan

jenaka karena tanpa bibir bawah.

Ukuranya adalah :

Tinggi topeng Patra Jaya :16 cm
Lebar topeng Patra Jaya :16 cm
Tinggi topeng Patra Tholo :17cm

Lebar topeng Patra Tholo 17 cm
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5. FEblek (jaranan) lumrahnya (2 buah)

Jaranan Ponorogo memiliki ciri khas tersendiri. Bentuk
kepala menggambarka seekor kuda yang sedang bergerak
lincah, sedangkan bagian belakang (pantat) tidak berekor.
Tinggi depan dan belakang tidak terpaut banyak. Jaranan ini
terbuat dari anyaman bambu halus, sekeliling tepinya
berbingkai yang terbuat dari bambu juga. Wama dasar putih
dengan motif gambar kuda yaitu sarungan (dibaian bawah
kepala), kendali.

Ukuran jaranan Reog Ponorogo adalah ;

Tinggi depan ;45 cm
Tinggi tengah : 14 cm
Tinggi belakang :35cm
Panjang seluruhnya :82cm

6. Kendang (1 buah)

Kendang berfungsi sebagai aba-aba saat dimulainya
gendhing, juga berfungsi sebagai pengiring gerakan. Selain
itu juga berfungsi sebagai pemangku irama (pengendali)
maupun pengatur tempo (cepat lambatnya) gendhing.

Nama kendang berasal dari bahasa arab Qoda'a yang
artinya “rem”. Maknanya adalah segala sesuatu angkara

murka harus terkendali.
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7. Ketipung (1 buah)

Ketipung berfungsi sebagai penambah
rempeg/meriahnya gendhing. Cara menabuhnya dipukul
dengan alat pemukul yang lentur disela-sela kedua kenong.
8. Terompet (1 buah)

Terompet berlaras pelog berfungsi sebagai pembawa
laguw/melodi dan pemberi aba-aba (adangiyah) sebelum
gamelan dibunyikan. Keistimewaan peniup terompet Reog
Ponorogo adalah mampu membunyikan terompet terus
menerus tanpa berhenti selama gamelan berbunyi, dengan
pengaturan nafas yang mungkin tidak bisa dilakukan oleh
peniup terompet lain.

9. Kempul (1 buah)

Kempul besar berlaras slendro bernada 2 (ro/gulu)
berfungsi sebagai bas dipukul bersamaan dengan kenong
pada pukulan genap.

10. Kethuk Kenong (2 buah)

Kethuk dan kenong ini berlaras slendro berjarak nada
dua interval (5-2). Berfungsi sebagai ritmis dipukul secara
bergantian dengan ritme yang tetap sesuai dengan tempo
gendhing itu sendiri, dimana kenong pada pukulan genap

mesti diikuti dengan pukulan gong (kempul).
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11. Angklung (4 buah)
Angklung berfungsi sebagai ritmis, berlaras pelog 2
buah dan slendro 2 buah. Dibunyikan sebagai pengiring
disela kethuk kenong, namun kadang-kadang bisa bersamaan
menurut bentuk gendhing.
3. Aransemen Pengiring Tarian

Aransemen gamelan dalam Kesenian Tari Reog Ponorogo
menurut fungsinya dapat dibedakan menajadi lima, yaitu:
1. Gendhing Panaragan

Gendhing ini digunakan untuk mengiringi tari iring-
iringan dan tetabuhan biasa yang dapat dengan lagu-lagu
sesuai keingian. Nadanya adalah sebagai berikut;

Buka : - adangiyah terompet
-kendang ... nd dtdtdtdg/p
P P P P

A. tntNtntN ttNtntN tntNtntN tntNtntN

kKkK kKkK kKkK kKkK

Suwik:n Nn N n N nN n N nN
TkTkTkTk TgTgTgTgdgTgTk dgTkTndg TgTg

2. Gendhing Kebogiro
Gendhing ini digunakan untuk mengiring tari Pujang
Ganong dan Kiprah Klono Sewandono. Nadanya adalah
sebagai berikut;

Buka : - adangiyah terompet
-kendang :TgTgTgddlL P
P P P P
A. tntNttN tntNtntN tntNmtN tntNmtN
kKkK kKkK kKkK kKkK
suwtk: n Nn N n Nn N nNnN nNnN
dl Tk dl Tk dg dg Tg Tg
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3. Gendhing Sampak
Gendhing ini digunakan untuk mengiringi tari
Barongan, jathilan dan adegan tari perang-perangan dalam
pentas tari-tari utuh ataupun merak tarung. Adapaun
nadanya adalah sebagai berikut;

Buka : - adangiyah terompet
-kendang : Tk dt Tl! Tk ndg ndg Tk Tk
tPtP tPtP tPtP tPtP
A. NNNN NNNN NNNN NNNN
kKkK kKkK kKkK kKkK

Suwuk: NNNN N N NN NNNN
nddtnd dt Tg Tg Tg Tg Tk dg

4. Gendhing Potrojayan

Buka : - Adangiyah terompet
-Kendang :nd nd Tk nd nd Tg dg/P
P P P P
A. tntNmtN ttNtntN tntNttN tntNtmtN
kKkK kKkK kKkK kKkK
Unggah-unggahan :
P P P P
nNnN nNnN nNnoN nNnN
P P P P P
nNnN nNnN nNnN nN

Suwuk : sama dengan gendhing Panaragan
5. Gendhing Obyog

Buka : - Adangiyah terompet
-Kendang :dl. Tk Tg Tg Tg Tg/P

A. ntNtntN ttNtntN tntNtntN tntNmtN
kKkK kKkK kKkK kKkK

Suwuk:n Nn N n N n Nn N#nN
nd dt nd dt Tg Tg Tg TgTk dg
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Keterangan :

t : Tipung A : pengrawit d : dang

n ; Kenong kecil nd : ndang dl : dlang

N : Kenong besar dt : det ndg : ndag
P : Kempul dg : deng Tg: Tung

k : Angklung kecil T : Tak Tl: Tlung

K : Angklung besar

2. Objek Penelitian

Objek penelitian mendeskripsikan nilai semiotik yang merupakan
kajian di bidang komunikasi. Artinya objek yang akan diteliti memiliki
nilai — nilai yang termasuk dalam kajian komunikasi. Menurut Benny H.
Hoed dalam bukunya Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, semiotik
adalah ilmu yang mempelajari tanda dalam kehidupan manusia. Artinya,
semua yang hadir dalam kehidupan manusia dilihat sebagai tanda, yakni
sesuatu yang harus diberi makna.! Sedangkan menurut Charles Sanders
Peirce, semiotic berarti tindakan, pengaruh yang atau melibatkan kerja
sama antara tiga subyek, Inferpretasemen (tanda), Obyek dan
Intepretanmya. Pengaruh tiga hal yang saling terkait ini tidak bisa
dipecahkan dalam tindakan antara pandangan. Dengan demikian,
komponen  “makna”  (intepretant) ~menjadi  perantara  antara

intepretasemen (petanda) dan objek (penanda) dan dibuat reverensi pada

! Benny H. Hoed, Semiotik dan Dinamika Sosial Budaya, (Depok, Komunitas Bambu,2011) hal. 3
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konvensi atau sosialitas. Tanda tidak memiliki hubungan yang alami
dengan petandanya melainkan hubungan yang bersifat konvensional.”

Beberapa ilmuan dalam bidang semiotik seperti Saussure menganggap
bahwa semiotik hanya membahas masalah bahasa (ujaran), akan tetapi
dalam perkembangannya semiotik tidak hanya menganggap hanya bahasa
yang menjadi kajian semiotik, tanda audio visual juga termasuk dalam
ranah semiotik karena juga merupakan “tanda”. Dalam konteks penelitian
kali ini penulis akan meneliti gerakan — gerakan yang ada dalam Kesenian
Tari Reog Ponorogo. Dalam kesenian ini terdapat lima peraga yang
masing masing memiliki pakem gerakan tari masing — masing. Dan
gerakan — gerakan inilah yang akan penulis teliti sebagai sebuah simbol
yang melambangkan kearifan lokal daerah Ponorogo. Dimana kearifan
lokal merupakan perilaku — perilaku yang baik, penuh nilai dan berlaku
turun temurun dari generasi ke generasi. Kearifan lokal ini disampaikan
melalui sebuah media yaitu Kesenian Tari Reog Ponorogo sebagaimana
yang kita nikmati saat ini.

B. DESKRIPSI DATA PENELITIAN

Dalam Kesenian Tari Reog Ponorogo setiap peraga tari memiliki peran
masing — masing. Dan peran — peran tersebut memiliki gerakan yang
berbeda — beda antara satu dengan yang lain. Berikut ini akan penulis
sajikan jenis pakem gerakan setiap peraga tari dalam Kesenian Tari Reog

Ponorogo.

2 Abdul Syukur Ibrahim (ed), Metode Analisis Teks & Wacana (Y okyakarta, Pustaka Pelajar,2009)
hal. 209
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1. Tari Warok (Kolor Sakti)
a. Lumaksono Panaragan : tangan kanan memegang baju, tangan

kiri memegang kolor melangkah kaki kiri dan kanan menuju

gelanggang.

Gambar 1.1.

b. Sembahan Lawung : kedua tangan diangkat ke atas dan
kebawah bergantian menyerupai buaya yang sedang membuka

mulutnya.

Gambar 1.2.

c. Kembang Cakur : tangan kiri methentheng tangan kanan

mencakur kebawah dan kekanan atas.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



69

d. Antang-antangan : tanjak (berdiri) arah berlawanan jalan
lembehan (mengayunkan tangan) kemudian berhadap-hadapan

tangn kanan diangkat keatas.

Gambar 1.4.

e. Adu Pundhak : saling berhadapan dan menempelkan

(mengadu) bahu antara warok satu dengan lawanya.

|

f Adu Sirah . posisi badan seperti orang Mbrangkang

Gambar 1.5.

(merangkak bertumpu pada tangan dan lutut, badan diangkat)

dengan kepala saling beradu.

Gambar 1.6,

g. Adu Gares : jalan berputar kemudian mengadu kaki kanan

dengan lawan.
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Gambar 1.7,

h. Adu Kolor : jalan berputar sambil membawa kolor untuk

mencambuk lawan.

Gambar 1.8.

i. Bithen : jalan berputar kemudian memukul dada lawan dengan

tangan.

Gambar 1.9.

2. Tari Jathilan
a. Jalan Nyongklang : kebyak sampur keduva tangan, kaki kiri
tanjak (diangkat) kaki kanan nyongklang (loncat) dan kedua

tangan memegang kuda.
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Gambar 2.1.

b. Jalan Drap : kedua kaki sejajar, kepala menoleh kekiri dan

kekanan. Diakhiri tanjak kaki kanan kemudian duduk.

Gambar 2.2.

c. Sesembahan : kedua tangan diangkat dengan mempertemukan

kedua telapak tangan didepan hidung.

Gambar 2.3.

d. FEdrek : kedua tangan memegang kuda, jalan ditempat

kemudian memutar haluan kanan dan kiri.

Gambar 2.4.
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e. Ogek Bahu : kaki kanan tanjak, kedua tangan memegang kuda

kemudian bahu digerakan.

Gambar 2.5.

f. Loncatan : meloncat tiga kali kedua tangan memegang kuda

disertai anggukan kepala.

Gambar 2.6.

g. Gejugan : kedua tangan memegang kuda, gejuk

(menghentakan) kaki kanan dan kekiri.

Gambar 2.7.

h. Ukel Karna : tangan kanan dimuka dahi, tangan kiri ukel

sejajar telinga, kemudian sebaliknya.
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Gambar 2.8.

i. Bumi Langit : tangan kanan diangkat ke atas dan ke bawah

didepan dada.

3. Tari Pujang Ganong / Ganongan
a. Besut Lampah Pedot : tangan kiri lurus kedepan, kaki kiri

diangkat, kaki kanan napak terus bejalan dobel sambil loncat.

Gambar 3.1.

b. Duduk Godek : duduk, kepala godek (geleng) kanankiri, kaki

mengenjali.
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Gambar 3.2.

c. Sembahan : sembahan tangan dibawah dagu diangkat terbalik

sampai didepan dahi.

Gambar 3.3.

d. Ater-ater Incengan Dalan, Kerepan, Ajak-ajak Bolo : tangan
kanan diatas (murep) sambil melihat jalan didepan yang akan
dilalui kemudian jalan cepat. Jalan jingkat memutar

memanggil bala tentara dan jalan jingkat lagi.

Gambar 3.4.

e. Ombak Banyu : kaki kanan diangkat tangan kanan, kaki kiri
diangkat tangan kiri bergantian.
f  Putar Sirepan : tangan ndaplang (direntangkan) kaki

disilangkan kemudian jalan ngece.
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Gambar 3.5.

g. Geblakan Putar : memutar badan kebelakang (koprol)

Gambar 3.6.

h. Ater-ater Jalan Lenggang : jalan melenggang, loncat seperti
macan menerkam kemudian jingkat, mundur jalan pelan,
jungkir balik jengkar, endhokan kaki diputar, nungging kepala

dibawah, duduk bersimpuh sikap eperti orang susah

songgouang (dagu).

Gambar 3.7.

i. Jalan Isis-isis : jalan sambil kipas sampur.
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Gambar 3.8.

J. Berdiri Dupak, Geblak Uler Keket : posisi berdiri kemudian
menjatuhkan badan kebelakan dan berbalik tengkurap, maju

dengan menggeliatkan badan seperti ulat keket.

Gambar 3.9.

k. Telentang Kip : badan telentang kedua kaki diangkat kemudian

melompat sehingga posisi berdiri.

Gambar 3.10.

1. Jalan Edrek : jalan gecul sambil menggerakan bahu.

m. Lenggang Buyut Jungkir Balik : berjalan melenggang kepala
digerakan seperti orang sakit buyuten, koprol kedepan dan
kebelakang 3x.

n. Duduk Simpuh : duduk dengan kedua kaki dilipat kebelakang.
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4. Tari Klono Sewandono
a. Besut Tanjak : kaki kiri diangkat, tangan kiri menthang ditarik
kedepan dada, tangan kanan di depan dada ditarik kekanan
(menthang) kepala menoleh kekanan, tangan kanan ditarik
lurus kedepan, badan merendah posisi setengah memutar
kekiri, tangan kiri mencari pangkal sampur, kaki kiri
melangkah serong kiri, tangan kanan uke/ didepan, kaki kanan

melangkah maju.

Gambar 4.1.

b. Lumaksono : jalan mengelilingi panggung searah jarum jam,
sampai menghadap gawang kembali. Selama melangkah
tangan kiri tetap kalang kinantang dan tangan kanan lembehan.

Tolehan kepala searah dengan arah kaki melangkah.

Gambar 4. 2.

c. Sabetan Tanjak : dorong badan ke kanan, tangan kanan yang
methang diputar (ukel), kaki kanan diangkat, tangan kanan

ditarik kedepan dada, tangan kiri menthang, kaki kanan
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diletakkan, kaki kiri diangkat. Tangan kiri ngrayung didepan
dada, tangan kanan menthang ke kanan sambil menggerakan

kepala (gebes) kekanan.

Gambar 4.3.

d. Ombak Banyu : melangkah kekanan dan kembali kekiri, angkat
kaki kiri, tangan kiri sejajar lutut. Gerakan kepala (gebes)

kekanan.

Gambar 4.4.

e. Tlisig : kaki kanan ditarik kebelakang mendekati kaki kiri
(gejug), tangan kanan ditarik ke depan dada sebelah kanan,
tangan kiri kalang kinanthang memegang sampur lari kecil

mengelilingi panggung searah jarum jam sampai kembali

kegawang.
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Gambar 4.5.

f. Ogek Lambung : menggerakkan perut dan dada kekiri dan ke

kanan, kedua tangan malang kerik.

Gambar 4.6.

g. Banteng Gambul : menggerakan kepala setengah diputar ke
kiri dan ke kanan, tangan kiri miwir sampur sejajar kening kiri

disertai gerakan bahu ke kiri dan ke kanan.

Gambar 4.7.

h. Ukel Karno : tangan kiri menthang ke kiri agak rendah, telapak
tangan kiri berdiri (ngrayung), tangan kanan sejajar dengan
dada memegang cemeti, tolehan kepala ke kiri. Bergantian ke

kanan tangan kiri ukel karno kiri, tolehan kepala kekiri.
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1. Entrok Lawung : kaki kanan napak, menginjak-injak (gedro-
gedro), tangan kanan wukel putar (lawung). Bergantian dengan

kaki kiri.

Gambar 4.8.

J. Ceklekan Pilis : tangan kiri ngembat-ngembat menthang kiri
dua kali, tangan kanan tetap sejajar dengan dada kanan.
Tangan kiri sejajar pelipis kiri, tolehan ke kanan kemudian
tangan ditarik ke kiri ukel, tolehan ke kiri.

k. Ceklekan Nimbang : kedua tangan merentang digerakan
ngembat-embat tiga kali, tangan mengepal. Kedua siku dilipat,
gengganman sejajar dengan bahu. Kedua tangan yang dilipat
dibahu, digerakkan tiga kali seperti memukul bahu dan
kembali merentahng.

. Dodot/Pulesan : tang kanan digerakkan didepan pusar, posisi
telapak tangan menghadap kedalam, bergantian dengan tangan
kiri. Tolehan kepala berlawanan dengan posisi tangan.

m. Tumpang Tali : genggaman tangan kanan disilangkan menusuk
diatas genggaman tangan kiri, ganti dibawah genggaman
tangan kiri. Tangan kanan ditarik kekanan atas, kedua tangan

ukel lawung kemudian kembali ke posisi semula.
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n. Bopongan Wiyung : melangkah ke kanan, posisi tangan lurus
kedepan seperti mbopong, kaki melangkah, tangan tetap
mbopong, menginjakkan kaki kanan dibelakang, kaki kiri
ditarik ke belakang mendekati kaki kanan, lutut merendah.
Langkah kaki bergantian kemudian berhenti, tangan tetap
mbopong disertai dengan gerakan bahu.

0. Bumi Langit : tangan kiri ukel ulat (diatas sebelah kin)
pandangan ke telapak tangan kiri, tangan kiri ulek turun sejajar
perut kiri, telapak tangan tengkurap. Tangan kiri ditarik lurus
menthang ke kiri telapak tangan berdiri, pandangan mata ke
arah telapak tangan kiri, tangan kiri lalu ditarik menyilang

didepan dada, kepala di gebes ke kanan.

5. Tari Barongan

a. Persiapan : posisi jongkok (jengkeng), kaki kiri napak, kaki
kanan lutut diletakkan. Kedua tangan napak didepan kedua
kaki.

b. Lampah Jongkok : melangkah lutut kiri bersama-sama tangan
kiri, Lutut kanan juga demikian. Disertai tolehan kepala sesuai
dengan langkah.

c. Kebatan : melangkah maju kaki kanan, balik kiri kaki kirri
sebagi kuda-kuda. Dadak merak digerakkan kebelakang

dengan cara menggerakkan kepala ke belakang (ndeglag).



82

. Ukel Kosod : posisi setengah duduk, pantat diletakkan/
didudukkan disalah satu kaki yang dilipat. Badan digerakkan
ke depan dan belakang.

Ukel Cakar Merak : posisi jongkok tapi kedua lutut tidak
menyentuh tanah kaki kiri didepan sebagai kuda-kuda. Kaki
kanan melangkah ke belakang diikuti kaki kiri setengah
diseret. Kedua tangan bergantian gerak mencakar didepan atas
kepala barong (jari mencengkram hadap ke depan).

Ukel Siung : posisi jongkok tapi kedua lutut tidak menyentuh
tanah kaki kiri didepan sebagai kuda-kuda. Kaki kanan
melangkah ke belakang diikuti kaki kiri setengah diseret.
Kedua tangan dengan jari-jari mencengkram digerakkan ke
atas dan ke bawah bergantian.

. Ukel Jenggot : posisi jongkok tapi kedua lutut tidak menyentuh
tanah kaki kiri didepan sebagai kuda-kuda. Kaki kanan
melangkah ke belakang diikuti kaki kiri setengah diseret.
Kedua tangan digerakkan naik turun di depan dagu (telapak
tangan terbuka, jari-jari lurus menghadap ke dalam)

. Ukel Guwak Dibal : posisi jongkok tapi kedua lutut tidak
menyentuh tanah kaki kiri didepan sebagai kuda-kuda. Tangan
kiri napak tanah, tangan kanan mengusap-usap tanah kemudian

dilempar ke belakang.
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i. Ukel Cakur : posisi jongkok tapi kedua lutut tidak menyentuh
tanah kaki kiri didepan sebagai kuda-kuda. Kedua tangan
bergantian mencakar-cakar tanah dan dilempar ke belakang.

Demikian penjelasan dari berbagai macam pakem gerakan yang
diperankan oleh masing masing peraga. Dari penjelasan diatas sangat
nampak sekali bagaimana perlawanan Singobarong yang akhirnya

mengalami kekalahan melawan Prabu Klono Sewandono.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. TEMUAN PENELITIAN
Dari data yang diperoleh, dan telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
peneliti berusaha untuk menganalisis tentang makna gerakan dalam
Kesenian Tari Reog Ponorogo yang didalamnya mengandung nilai-nilai
kearifan lokal Ponorogo. Dari analisa yang telah dilakukan tersebut akan
peneliti deskripsikan sebagai berikut ;
1. Tari Warok (Kolor Sakti)
a. Lumaksono Panaragan

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara menuju tempat pendadaran (latihan),
indeks karena dalam melakukan pendadaran (latihan)
memerlukan tempat yang luas dan Dicisign menunjukan
bahwa seorang warok akan memulai pendadaran.

Makna : para warok menuju tempat pendadaran untuk
memulai latihan kanuragan. Dapat diartikan juga sebagai
proses silaturahmi antar warok untuk lebih mengenal satu sama
lain, bukan hanya secara fisik tapi secara rohani juga.

b. Sembahan Lawung

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang

menunjukan tata cara sebelum memulai pendadaran, indeks

karena dalam melakukan pendadaran memerlukan persiapan

84
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lahir dan batin Argument ketika akan memulai pendadaran
harus selalu meminta perlindungan kepada Tuhan agar diberi
kekuatan lahir batin dan keselamatan.

Makna : para Warok melakukan permohonan kepada
Tuhan agar dalam proses pendadaran nantinya diberikan
kekuatan lahir batin dan keselamatan. Dalam kehidupan sehari-
hari hal ini dapat diartikan sebagai perilaku religiusitas yang
senantiasa memohon petunjuk kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa dalam menjalani hidup.

Kembang Cakur

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan seorang warok sedang memusatkan tenaga, indeks
karena dalam melakukan pendadaran memerlukan konentasi
dan argument dalam melakukan pendadaran selalu dengan
kekuatan yang cukup.

Makna : dalam setiap melakukan pekerjaan baik yang
bersifat jasmani maupun rohani memerlukan konsentrasi agar
bisa fokus dan tidak menganggap remeh semua pekerjaan
sekecil apapun itu. Dengan demikian diharapkan nantinya
mendapatkan hasil yang baik.

Antang-antangan

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang

menunjukan tata cara sabung (duel), indeks karena dalam

melakukan pendadaran perlu melatih diri berduel dengan
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lawan, dan argument para warok mengadakan perjanjian agara
dalam pendadaran nanti tidak sampai menimbulkan musibah,
bahkan sampai kematian.

Makna : dalam setiap menghadapi masalah, hendaknya
diselesaikan dengan musyawarah terlebih dahulu secara
kekeluargaan agar nantinya tidak menimbulkan kesenjangan
dan penyesalan jika terjadi sesuatu.

Adu Pundhak

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara menjajal kekuatan, indeks menunjukan
hasil olah kekuatan tubuh warok dan argument para warok
menunjukan kekuatan tubuh masing-masing.

Adu Sirah (kepala)

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara menjajal kekuatan, indeks menunjukan
hasil olah kekuatan tubuh warok dan argument para warok
menunjukan kekuatan kepala masing-masing.

Adu Gares

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara menjajal kekuatan, indeks menunjukan
hasil olah kekuatan tubuh warok (kaki) dan argument para
warok menunjukan kekuatan tubuh masing-masing.

Makna : adu pundhak, adu sirah dan adu gares merupakan

kekuatan tritunggal yang dimiliki oleh para warok yang
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menunjukkan kekuatan lahir dan batinnya. Selain itu adu
pundhak melambangkan bahwa seorang warok berkewajiban
membantu sesamanya terutama mereka yang lemah dan tidak
mampu, adu sirah melambangkan adu ketangkasan di bidang
kecerdasan sedangkan adu gares melambangkan bahwa
seorang warok memiliki keteguhan hati dalam membela yang
lemah.
. Adu Kolor

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara menjajal kekuatan, indeks menunjukan
hasil olah kekuatan tenaga dalam seorang warok dan argument
para warok menunjukan kekuatan masing-masing.

Makna : merupakan agal-ugul/ atau penentuan kekuatan
seorang warok sebagai tolak ukur kesaktian warok.
Bithen

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara menjajal kekuatan, indeks menunjukan
hasil olah kekuatan tubuh warok (tangn dan dada) dan
argument para warok menunjukan kekuatan tubuh masing-
masing.

Makna : merupakan penggambaran kekuatan tangan
warok melebihi kekuatan singa, dapat diartikan juga kekuatan
yang dimiliki oleh warok hanya digunakan untuk kebaikan,

taitu menolong sesamanya bukan untuk melakukan kejahatan.
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2. Tari Jathilan

a. Jalan Nyongklang

C.

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara menuju gelanggang, indeks menunjukan
seorang jathil menuju gelanggang dan argument para jathil
maju menunjukan kemampuanya.

Makna : menggambarkan segerombolan pasukan berkuda
yang ikut membantu melawan Singobarong.

Jalan Drap

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara jathil memulai sendratarinya, indeks
menunjukan seorang jathil melakukan persiapan dan argument
para jathil melakukan persiapan maju  menunjukan
kemampuanya.

Sesembahan

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara persiapan perang, indeks menunjukan
seorang jathil dalam mempersiapkan lahir dan batinnya untuk
berperang Argument meminta perlindungan kepada Tuhan agar
diberi kekuatan lahir batin dan keselamatan.

Makna : jalan drap dan sesembahan merupakan
serangkaian gerakan yang menggambarkan kesiapan pribadi
dari seseorang tidak cukup dan harus meminta petunjuk dan

perlindungan dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Ini merupakan
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wujud sikap religiusitas dari masyarakat yang tidak sombong
dengan kemampuan yang dimilikinya, karena semuanya

berasal dari Tuhan.

. Edrek

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan dimulai sendra tarinya, indeks menunjukan
seorang jathil sedang mencari posisi yang tepat untuk
berkiprah Argument para jathil mempersiapkan diri untuk
melawan singobarong.

Ogek Bahu

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara berperang, indeks menunjukan seorang
jathil sedang memancing singobarong untuk maju melawanya
Argument para jathil menunjukan kemampuannya dalam
berperang.

Makna : gerakan ini menggambarkan para penunggang
kuda menunggu singobarong menyerang terlebih dahulu. Ini
dapat dimaknai sebagai seorang yang mempunyai kemampuan
tidak akan menunjukkan kemampuannya sebelum itu benar-
benar diperlukan dengan kata lain tidak sombong. Dapat juga
di artikan dengan istilah jawa “ojo njiwit yen ora gelem

dijiwit” (jangan mencubit kalo tidak mau dicubit)



90

f. Loncatan

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara berperang, indeks menunjukan seorang
jathil sedang menghindari serangan musuh Argument para
jathil menunjukan kemampuannya dalam berperang.

g. Gejugan

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara berperang, indeks menunjukan seorang
jathil sedang  menggertak musuh Argument para jathil
menunjukan kemampuannya dalam berperang.

h. Ukel Karna

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara berperang, indeks menunjukan seorang
jathil sedang menunjukan kekuatanya, Argument para jathil
menunjukan kemampuannya dalam berperang.

Makna : tiga gerakan ini (Loncatan, gejugan dan ukel
karno) menggambarkan kewaspadaan pasukan berkuda dalam
menghadapi musuh. Dapat diartikan sebagai manusia pasti
mempunyai kekurangan dan kelebihan, jadi mundur /
menhindar dari hal — hal yang tidak dinginkan kemudian maju
disaat yang tepat akan menjadikan kita memperoleh hasil yang

lebih baik.
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i. Bumi Langit

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara berperang, indeks menunjukan seorang
jathil sedang meredam kekuatanya Argument para jathil
menunjukan perang telah usai dan para jathil kalah dari
Singobarong.

Makna : menggambarkan kesadaran para jathil akan
adanya langit diatas langit, pasti ada yang melebihi
kemampuan seseorang, jadi tidak diperbolehkan bagi manusia
untuk bersikap sombong dengan kemampuan yang dimiliki.

3. Tari Pujang Ganong / Ganongan
a. Besut Lampah Pedot

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara menuju gelanggang, indeks menunjukan
seorang Pujangganong menuju gelanggang dan argument
Pujangganong maju menunjukan kemampuanya dimedan
perang melawan singo barong.

b. Duduk Godek

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Pujangganong mempersiapkan diri untuk
berperang, indeks menunjukan Pujangganong sedang melihat
situasi  digelanggang argument Pujangganong maju

menunjukan kemampuanya.



92

c. Sembahan

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara persiapan perang, indeks menunjukan
Pujangganong dalam mempersiapkan lahir dan batinnya untuk
berperang Argument meminta perlindungan kepada Tuhan agar
diberi kekuatan lahir batin dan keselamatan.

Makna : ketiga gerakan ini sejatinya sama dengan gerakan
awal dari penari jathil, yaitu menggambarkan kesiapan pribadi
dari seseorang tidak cukup dan harus meminta petunjuk dan
perlindungan dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Ini merupakan
wujud sikap religiusitas dari masyarakat yang tidak sombong
dengan kemampuan yang dimilikinya, karena semuanya
berasal dari Tuhan. Waspada dalam setiap melakukan sesuatu
itu diperlukan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.

d. Ater-ater Incengan Dalan, Kerepan, Ajak-ajak Bolo

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara dimedan pertempuran, indeks
menunjukan Pujangganong sedang melihat situasi dan kondisi
gelanggang, Argument pujangganong menunjukan keahliannya
dalam berperang.

Makna : ini menggambarkan kehidupan sosial manusia
dari ketidak sempurnaan sebagai individu, terkadang dia tidak
mampu melakukan segala hal sendiri tapi memelukan bantuan

dari orang lain.
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e. Ombak Banyu

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara berperang dimedan pertempuran, indeks
menunjukan Pujangganong sedang mengeluarkan
kekuatannya, =~ Argument  Pujangganong  menunjukan
keahliannya dalam berperang.

f. Putar Sirepan

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara dimedan pertempuran, indeks
menunjukan Pujangganong sedang mengejek musuh untuk
menarik perhatiannya, Argument pujangganong menunjukan
keahliannya dalam berperang.

Makna : kedua gerakan ini menggambarkan sikap benar-
benar siap untuk menerima serangan lawan dengn tidak ada
kecanggungan sedikitpun dalam setiap geraknya.

g. Geblakan Putar

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara dimedan pertempuran, indeks
menunjukan Pujangganong sedang menghindari serangan
musuh, Argument pujangganong menunjukan keahliannya
dalam berperang.

h. Ater-ater Jalan Lenggang
Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang

menunjukan tata cara dimedan pertempuran, indeks
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menunjukan Pujangganong sedang menyerang kemudian
menghindari serangan musuh, Argument pujangganong
menunjukan keahliannya dalam berperang.
Jalan Isis-isis

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara dimedan pertempuran, indeks
menunjukan Pujangganong sedang mundur dari hadapan
musuh, Argument pujangganong menunjukan keahliannya
dalam berperang.
Berdiri Dupak, Geblak Uler Keket

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara dimedan pertempuran, indeks
menunjukan Pujangganong sedang menghindari serangan
musuh kemudian kembali menyerang, Argument pujangganong
menunjukan keahliannya dalam berperang.
. Telentang Kip

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara dimedan pertempuran, indeks
menunjukan Pujangganong sedang menghindari serangan
musuh kemudian kembali menyerang, Argument pujangganong
menunjukan keahliannya dalam berperang.
Jalan Edrek

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang

menunjukan tata cara dimedan pertempuran, indeks
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menunjukan  Pujangganong sedang mengejek musuh,
Argument pujangganong menunjukan keahliannya dalam
berperang.

Makna : beberapa gerakan diatas (geblak putar, ater-ater
jalan lenggang, jalan isis-isis, sampai telentang kip dan jalan
edrek) menggambarkan  kelincahan dan  kecerdikan
Pujangganong sebagai seorang Patih.

. Lenggang Buyut Jungkir Balik

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara dimedan pertempuran, indeks
menunjukan Pujangganong sedang kuwalahan melawan
musuh, Argument pujangganong mengalami kekalahan dalam
pertempuran.

. Duduk Timpuk

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara dimedan pertempuran, indeks
menunjukan Pujangganong sedang istirahat karena kuwalahan
melawan musuh, Argument pujangganong mengalami
kekalahan dalam pertempuran.

Makna : kedua gerakan diatas menggambarkan
keterbatasan pujangganong dengan kekalahannya melawan

Singobarong.
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4. Tari Klono Sewandono

a.

b.

C.

Besut Tanjak

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan  persiapan medan  pertempuran, indeks
menunjukan Klono Sewandono sedang mempersiapkan diri
maju kegelanggang, Argument Klono Sewandono maju
kegelanggang melawan singobarong.
Lumaksono

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan Klono Sewandono sedang menuju gelanggang,
indeks menunjukan Klono Sewandono menuju gelanggang
untuk melawan musuh, Argument Klono Sewandono maju
kegelanggang untuk melawan Singobarong.
Sabetan Tanjak

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono berjalan menuju
gelanggang, indeks menunjukan Klono Sewandono sedang
berjalan menuju gelanggang sambil melihat situasi, Argument
Klono Sewandono maju kegelanggang untuk melawan
Singobarong.

Makna : sama seperti gerkan awal penari sebelumnya,
ketiga gerakan diatas menggambarkan perlunya kesiapan

dalam melakukan semua hal. Selain kesiapan, kewaspadaan
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dan ketelitian kita dalam melihat situasi dan kondisi sekitar
sangatlah penting.
. Ombak Banyu

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono berperang, indeks
menunjukan Klono Sewandono menunjukan kekuatannya,
Argument Klono Sewandono maju kegelanggang untuk
melawan Singobarong.
Tlisig

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menggambarkan tata cara Klono Sewandono menunjukan
kewibawaannya, indeks menunjukan Klono Sewandono
menunjukan kekuasaanya kepada musuh, Argument Klono
Sewandono maju kegelanggang untuk melawan Singobarong.

Makna : kedua gerakan ini (ombak banyu dan tlisig
menggambarkan kewibawaan dan kekuatan Klono Sewandono.
Ogek Lambung

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono melawan
Singobarong, indeks menunjukan Klono Sewandono
menantang musuh, Argument Klono Sewandono maju
kegelanggang untuk melawan Singobarong.

Makna : gerakan ini menggambarkan kesiap siagaan Klono

Sewandono menghadapi Singobarong.
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g. Banteng Gambul

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono menunjukan
kewaspadaannya, indeks menunjukan Klono Sewandono
melihat situasi di gelanggang, Argument Klono Sewandono
maju kegelanggang untuk melawan Singobarong.

Makna : gerakan ini menggambarkan kewaspadaan Klono
Sewandono dalam menghadapai serangan Singobarong. Dapat
diartikan juga, sebagai seorang pemimpin, manusia harus
selalu waspada dalam segala kondisi yang memungkinkan
terjadi peristiwa yang tidak terduga dan tidak dinginkan agar
bisa menanggulanginya.

h. Ukel Karno

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono menunjukan
kekuatanya, indeks menunjukan Klono Sewandono bersiap
dengan pecut samandiman, Argument Klono Sewandono maju
kegelanggang untuk melawan Singobarong.

i. Entrok Lawung

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono menunjukan
kekuatanya, indeks menunjukan Klono Sewandono bersiap
menyerang, Argument Klono Sewandono maju kegelanggang

untuk melawan Singobarong.
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Makna : menggambarkan Klono Sewandono bersiap
dengan senjatanya untuk menghadapi serangan Singaobarong.
Ceklekan Pilis

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono menunjukan
kekuatanya, indeks menunjukan Klono  Sewandono
meningkatkan kewaspadaanya melihat situasi  sekitar
gelanggang, Argument Klono Sewandono maju kegelanggang
untuk melawan Singobarong.

. Ceklekan Nimbang

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono menunjukan
kekuatanya, indeks menunjukan Klono Sewandono
menggunakan kekuatanya untuk bertahan, Argument Klono
Sewandono maju kegelanggang untuk melawan Singobarong.
Dodot/Pulesan

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono menunjukan
kekuatanya, indeks menunjukan Klono Sewandono
mengumpulkan tenaga sambil melihat situasi gelanggang,
Argument Klono Sewandono maju ke gelanggang untuk

melawan Singobarong.



100

m. Tumpang Tali

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono menunjukan
kekuatanya, indeks menunjukan Klono Sewandono bersiap
dengan kekuatan tenaga dalamnya, Argument Klono
Sewandono maju' ke gelanggang untuk melawan Singobarong.

n. Bopongan Wiyung

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono menunjukan
kekuatanya, indeks menunjukan Klono Sewandono bersiap
menahan serangan musuh, Argument Klono Sewandono maju
ke gelanggang untuk melawan Singobarong.

Makna : beberapa gerakan diatas menggambarkan Klono
Sewandono yang sudah melumpuhkan Singobarong akan
tetapi tetap waspada dan bersiap dengan kekuatanya agar jika
setiap saat Singobarong menyembunyikan kekuatanya untuk
menyerang tiba-tiba, Klono Sewandono telah siap menangkis
ataupun menyerang kembali.

0. Bumi Langit

Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang
menunjukan tata cara Klono Sewandono menunjukan
kekuatanya, indeks menunjukan Klono Sewandono sedang
meredam  kekuatanya, Argument Klono Sewandono

mengakhiri pertarungannya dengan kemenangan.
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Makna : menggambarkan rasa sukur akan kemenangan yang
diraith oleh Klono Sewandono yang semuanya bukan semata
karena kemampuan pribadinya melainkan ada kekuatan lain
yang membantunya mengalahkan Singobarong. Dapat
diartikan juga bahwa sebagai manusia tidak diperbolehkan
merasa sombong dengan keberhasilan yang diraihnya karena
itu bukan hanya karena kemampuan dirinya sendiri.
5. Tari Barongan
a. Persiapan
b. Lampah Jongkok
Gerakan ini termasuk dalan tanda Legisign menunjukan

Singobarong yang sedang bersiap melawan musuh. Indeks
menunjukkan  Singobarong mempersiapkan diri  dan
kekuatannya dan mewaspadai situasi gelanggang. Argument
Singobarong sedang berperang melawan Klono Sewandono
dan pasukannya.

c. Kebatan

Gerakan ini termasuk dalan tanda Legisign menunjukan

Singobarong jatuh terkapar. /ndeks menunjukkan Singobarong
tidak kuat menahan serangan Klono Sewandono. Argument
Singobarong mengalami  kekalahan melawan Klono

Sewandono.
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d. Ukel Kosod
Gerakan ini termasuk dalan tanda Legisign menunjukan
Singobarong jatuh terkapar. /ndeks menunjukkan Singobarong
sedang meleyak - leyok merasakan kekuatan Klono
Sewandono. Argument Singobarong mengalami kekalahan
melawan Klono Sewandono.
e. Ukel Cakar Merak
Gerakan ini termasuk dalan tanda Legisign menunjukan tata
cara Singobarong bertahan. /ndeks menunjukkan Singobarong
sedang berusaha bertahan dan mengumpulkan kembali
kekutannya untuk melawan Klono Sewandono. Argument
Singobarong mengalami  kekalahan melawan  Klono
Sewandono.
£ Ukel Siung
Gerakan ini termasuk dalan tanda Legisign menunjukan tata
cara Singobarong mundur / menyerah. /ndeks menunjukkan
Singobarong sedang meredam kekuatannya karena merasa
telah kalah dari Klono Sewandono. Argument Singobarong
mengalami kekalahan melawan Klono Sewandono.
g Ukel Jenggot
Gerakan ini termasuk dalan tanda Legisign menunjukan tata
cara Singobarong mundur / menyerah. /ndeks menunjukkan

Singobarong sedang meredam kekuatannya karena merasa
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telah kalah dari Klono Sewandono. Argument Singobarong
mengalami kekalahan melawan Klono Sewandono.
h. Ukel Guwak Dibal

Gerakan ini termasuk dalan tanda Legisign menunjukan tata
cara Singobarong mundur / menyerah. /ndeks menunjukkan
Singobarong sedang meratapi kekalahannya. Argument
Singobarong mengalami  kekalahan melawan Klono
Sewandono dan berusaha menyembunyikan kelemahannya.

1. Ukel Cakur.

Gerakan ini termasuk dalan tanda Legisign menunjukan
tata cara Singobarong menyerah. /ndeks menunjukkan
Singobarong sedang melakukan pekerjaan sebagai abdi Klono
Sewandono. Argument Singobarong menjadi abdi Klono
Sewandono dan mematuhi perintah Klono Sewandono.

Makna : semua gerakan yang diperagakan oleh
Singobarong merupakan manifestasi dari angkara murka dan
keburukan — keburukan lainya yang pada akhirya dikalahkan
oleh kebajikan.

Demikian penjelasan dari berbagai macam pakem gerakan yang
diperankan oleh masing masing peraga. Dari penjelasan diatas sangat
nampak sekali bagaimana perlawanan Singobarong yang akhirnya

mengalami kekalahan melawan Prabu Klono Sewandono.
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B. KONFIRMASI TEMUAN DENGAN TEORI

Setelah proses analisis data telah selesai dilakukan, proses selanjutnya
adalah memkonfismasi hasil temuan dengan teori yang digunakan. Pada
bagian ini penulis akan membandingkan hasil temuan dari proses analisis
yang telah penulis lakukan dengan teori yang penulis gunakan dalam
penelitian kali ini. Dengan membandingkan hasil temuan ini dengan teori
diharapkan hasil dari penelitian ini dapat diketahui keabsahan datanya.

Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam penelitian kali
ini penulis menggunakan teori semiotic model Charles Sanders Peirce.
Teori ini mengatakan bahwa suatu tanda sebagai “sesuatu yang mewakili
sesuatu”. ”Sesuatu” itu dapat berupa hal kongkrit (dapat dilihat oleh panca
indra manusia) kemudian melalui suatu proses, mewakili “sesuatu” yang
ada dalam kognisi manusia. Jadi menurut Peirce, tanda bukan merupakan
struktur melainkan sutu proses kognitif yang berasal dari apa yang dapat
ditangkap oleh panca indra. Selanjutnya Peirce menjelaskan, dalam proses
pemaknaanya tanda selalu memiliki hubungan triadik yang tidak dapat
dipisahkan, yaitu ground, objek dan intepretant. Hubungan tiga dimensi ini
selalu ada dalam setiap proses pemaknaan sebuah tandaa yang dilakun
oleh kognisi manusia. Lebih lanjut lagi Peirce membagi atau
mengklasifikasi tanda berdasakan hubungan triadik ini menjadai tiga,
yaitu; pertama, tanda yang dikaitkan dengan ground dibagi menjadi
qualisign (kualitas yang ada pada tanda), sinsign (eksistensi aktual benda
atau peristiwa yang ada pada benda) dan /egisign (norma yang dikandung

tanda). Kedua, tanda yang dikaitkan dengan objek dibagi menjadi ikon
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(kesamaan tanda dengan objeknya secara alamiah), indeks (terdapat
hubungan kausalitas antara tanda dengan objeknya), simbol (tanda yang
berdasakan konvensi masyarakat). Ketiga, berdasarkan intepretant nya
dibagi menjadi rheme (penafsiran tanda sesuai pilthan yang ada), dicisign
(penafsiran tanda sesuai dengan kenyataan) dan argument (tanda yang
lansung memberikan alasan tertentu).

Semua gerakan-gerakan yang ada dalam Kesenian Tari Reog
Ponorogo jika dilihat dari dimensi grownd nya memiliki jenis tanda
legisign, yaitu tanda yang menjelaskan atau menginformasikan norma atau
batasan — batasan gerak pakem dalam setiap pertunjukan. Selain sebagai
batasan atau norma, gerakan — gerakan tersebut mengiformasikan etika
dalam pertempuran yang dilakukan masing-masing tokoh dimana setiap
tokoh memiliki tugas, peran dan kontribusi yang berbeda dalam
pertempuran tersebut. Pertempuran ini diibaratkan sebagai miniatur
kehidupan manusia didunia yang selayaknya selalu menunaikan perilaku-
perilaku yang baik.

Selanjutnya dari dimensi objeknya, gerakan tersebut termasuk dalam
jenis tanda indeks dimana gerakan tersebut dengan sedemikian rupa
memberikan keterangan kausalitas dan hubungan yang erat antara satu
dengan yang lain. Adanya gerakan pertama meniscayakan adanya gerakan
yang kedua dan gerakan-gerkan slanjutnya. Menurut Mbah Kasni
Gunopati (mbah Wo Kucing) pada dasarnya semua gerakan dalam Keseian
tari Reog Ponorogo adalah gambaran dari tingkah polah manusia mulai

lahir sampai mati. Jadi setiap gerakan memiliki dampak yang
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memunculkan gerakan selanjutnya. Hal init dapat juga diartikan bahwa
semua perilaku manusia didunia ini akan mendapatkan ganjaran atau
karmanya diproses kehidupan dunia yang seanjutnya. Bahkan lebih
luasnya lagi semua perilakunya didunia akan dipertanggung jawabkan
kepada Tuhan dikehidupan setelah mati atau di Akhirat.

Sedangkan dalam dimensi intepretant nya semua gerakan dalam
Kesenian Tari Reog Ponorogo termasuk dalam jenis Argument dimana
semua gerakan diatas merupakan tanda yang memberikan iferens
seseorang terhadap sesuatu berdasakan alasan tertentu.

Dari uraian teori diatas selanjutnya penulis akan membandingkan hasil
temuan penulis dengan teori yang ada. Berikut uraiannya,

1. Lumaksono Panaragan

Dalam gerakan yang pertama ini terdapat nilai sebagai
manusia yang hidup bermasyarakat sudah selayaknya menjalin
hubungan baik atau mempererat persaudaraan antar sesama
manusia (hablu minannas). Pada dimensi Ground gerakan ini
termasuk dalam jenis tanda Legisign dimana gerakan yang
dilakukan oleh peraga Warok ini menunjukan tata cara menuju
tempat pendadaran (latihan) yang jika diartikan kedalam konteks
kehidupan proses ini merupakan proses awal setiap tingkah laku,
dalam dimensi Objek gerakan ini termasuk dalam jenis indeks
karena dalam melakukan pendadaran (latihan) memerlukan tempat
yang luas. Jadi dalam kehidupan, manusia tidak hanya

berkecimpung dalam wilayah individu semata tapi akan selalu
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berhubungan dengan individu lain dalam bermasyarakat.
Sedangkan dari dimensi Intepretan, gerakan ini termasuk dalam
jenis Argument yang menunjukan bahwa seorang warok akan
memulai pendadaran (latihan). Sebagai makhluk sosial tentunya
manusia harus selalu berinteraksi dengan manusia yang lain.

Dari uraian diatas, gerkan ini memiliki makna, sebagai
manusia yang diciptakan sebagai mahkluk individu sekaligus
makhluk sosial, manusia selalu terikat dengan keniscayaan bahwa
mereka harus berinteraksi dengan manusia yang lain.

. Sembahan Lawung

Selain menjalin hubungan baik dengan sesama manusia
(hablu minannas) sebagaiman tersirat dalam gerakan yang
pertama, seorang warok pun tetap menjalin hubungan dengan
Tuhan (hablu minalloh). Karena bagaimanapun juga manusia
adalah mahkluk yang diciptakan dan yang menciptkan manusia
adalah Tuhan. Tuhan juga mengatur semua hal yang berhubungan
dengan manusia. Makna tersebut telah terurai dalam gerakan
Sembahan Lawung, dimana dari dimensi Ground nya termasuk
dalam jenis tanda Legisign yang menjelaskan dalam setiap akan
memulai sesuatu, manusia selayaknya meminta petunjuk kepada
Tuhannya. Dari dimensi Obyek gerakan ini termasuk dalam jenis
Indeks yang menjelaskan, agar setiap perilaku dan tindakan
manusia dalam kehidupan ini tidak menemuhi halangan atau untuk

meminimalisiir terjadinya kesalahan, maka manusia harus meminta
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petunjuk kepada Tuhanya sebagai zat yang mengatur semuanya.
Sedangkan dari segi /ntepretan, gerakan ini termasuk dalam jenis
Argument yang memberikan makna bahwa sebelum melakukan
sesuatu, manusia selayaknya meminta petunjuk kepada yang
menciptakanya demi kelancaran dalam menjalani aktivitasnya.

Gerakan ini selain diperagakan oleh Warok, juga diperagakan
oleh peraga Jatilan dan Pujangganong.

3. Antang-antangan

Gerakan antang-antangan mengandung nilai humanisme yang
lebih mengutamakan musyawarah dalam menyelesaikan masalah
hidup bermasyarakat. Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda
Legisign jika dilihat dari dimensi ground karena menunjukan tata
cara penyelesaian masalah yang dalam konteks ini dilakukan
dengan perundingan. Dari dimensi Obyeknya termasuk dalam jenis
Indeks dimana dalam kehidupan bermasyarakat yang tidak hanya
melibatkan diri pribadi, meniscayakan adanya kesepakatan
bersama dalam setiap perkara demi terciptanya kebaikan untuk
semua elemen masyarakat. Sedangkan dari dimensi Intepretan
gerakan ini termasuk dalan jenis Argument yang memberikan
pemaknaan bahwa setiap akan memulai sesuatu dalam kehidupan
bermasyarakat, selayaknya manusia melakukan musyawarah
terlebih dahulu.

4. Adu Pundhak

5. Adu Sirah
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6. Adu Gares
7. Binthen

Tiga gerakan diatas merupakan kekuatan tri tunggal yang
dimiliki oleh para warok yang menunjukkan kekuatan lahir dan
batinnya. Sedangkan binthen lebih pada kemauan dan keharusan
seorang warok untuk membantu dan senantiasa mengayomi
sesama. Dari dimensi Ground, gerakan ini termasuk dalam jenis
tanda Legisign yang menunjukkan tata cara berkiprah atau
berinteraksi di masyarakat. Sedangkan dari dimensi Obyek,
gerakan ini masuk dalam jenis /ndeks yang menjelaskan ketentuan
yang ada dalam masyarakat sosial, yakni selayaknya sebagai
makhluk sosial manusia harus saling bahu membahu membantu
satu dengan yang lain demi keharmonisan kehidupan dan demi
terpenuhinya tujuan bersama. Dari dimensi Intepretan merupakan
jenis tanda Argumen, dimana adu pundhak melambangkan bahwa
seorang warok (sebagai manusia dalam arti luas) berkewajiban
membantu sesamanya terutama mereka yang lemah dan tidak
mampu, adu sirah melambangkan adu ketangkasan di bidang
kecerdasan sedangkan adu gares melambangkan bahwa seorang
warok memiliki keteguhan hati dalam membela yang lemah dan
senantiasa melakukan kebajikan dalam hidupnya.

Ketiga gerakan diatas mengandung nilai bertanggung jawab
dengan sesama hidup dan saling tolong menolong antar sesama

manusia, mampu beradaptasi dengan situasi dan kondisi apapun
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untuk kepentingan bersama (Yen lemes keno dadi tali yen kaku
keno dadi pikulan), tidak mengharapkan imbalan jika dimintai
tolong sesama dan melakukanya dengan sukarela (sepi ing pamrih
rame ing gawe).
. Jalan Nyongklang
. Jalan Drap

Kedua gerakan diatas mengandung nilai cinta tanah air atau
dalam istilah jawanya “sak dumuk bathuk, sak nyari bumi tak
belani nganti tekan pati” yang berarti sekalipun hanya hal kecil
jika ada yang mengganggu tanah tempatku dilahirkan makan akan
saya pertahankan sampai mati. Sikap kesatria, yang turut serta
memberi kontribusi terhadap kerajaan (negara) dan tidak sembunyi
ketika ada ancaman dari luar. Meski kemampuan kita tidak
seberapa, sebagai wujud cinta terhadap tanah air maka diwajibkan
untuk ikut bela negara. Dalam dimensi Ground, gerakan ini masuk
dalam jenis tanda Legisign yang menunjukan etika dalam
kehidupan bernegara. Dari dimensi Obyek masuk dalam jenis
Indeks yang menjelaskan, sebagai warga suatu kerajaan (negara)
dimana ia hidup diwilayah negara tersebut, maka sudah menjadi
kewajiban untuk senantiasa menjaga dan membela tanah airnya
dari gangguan negara lain. Sedangkan dalam dimensi /ntepretan
gerakan ini termasuk dalam jenis Argumen yang memberi
pemaknaan bahwa setiap warga negara berkewajiban membela

tanah airnya dari gangguan luar.
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10. Besut Lampah Pedot

11

Dalam dimensi Ground, Gerakan ini termasuk dalam jenis
tanda Legisign yang menunjukan tata cara Pujanggaong berjalan
menuju gelanggang, dapat diartikan sebagai roses awal
keikutsertaan Pujangganong dalam membela kerajaan (negara).
Dalam dimensi Obyek gerakan ini masuk dalam jenis tanda indeks
yang menggambarkan kesadaran seorang Pujangganong sebagai
warga negara juga berkewajiban untuk turut serta membela tanah
tempatnya hidup. Sedangkan dalam dari dimensi Intepretan,
gerakan ini masuk dalam jenis Argument, dimana Pujangganong
sedang menunjukan kemampuanya dimedan perang melawan singo
barong untuk membela negarany
Duduk Godek
Gerakan ini termasuk dalam jenis tanda Legisign yang menunjukan
tata cara seorang mahapatih yang berkarakter cerdik, lincah, tegar,
tegas dan ceria namun tetap memiliki kewaspadaan yang tinggi.
Dalam gerakan ini menunjukan Pujangganong yang sedang
mempersiapkan diri untuk berperang. Dalam dimensi Obyeknya
termasuk jenis indeks dimana Pujangganong sedang melihat situasi
digelanggang tempat dia akan berperang. Dan dalam dimensi
Intepretan gerakan ini termasuk dalam jenis Argument dengan
pemaknaan bahwa maha patih Pujangganong sedang menunjukan

kemampuan dan kontribusinya kepada negara.
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12. Ater-ater Incengan Dalan, Kerepan, Ajak-ajak Bolo
Gerakan ini menggambarkan kehidupan sosial manusia dari

ketidak sempurnaan sebagai individu, terkadang dia tidak mampu
melakukan segala hal sendiri tapi memerlukan bantuan dari orang
lain. Dalam dimensi Ground gerakan ini masuk jenis tanda
Legisign yang menunjukan etika dimedan pertempuran, indeks
sama dengan Duduk Godek, gerakan ini menunjukan kiprah
mahapatih Pujangganong dalam medan pertempuran yang sedang
melihat situasi dan kondisi gelanggang, namun karena kondisi
yang rumit dan genting itu dia merasa perlu mengajak bala tentara
yang lebih banyak untuk mengalahkan musuh. Argument
pemaknaan dalam gerakan ini sesuai penjelasan diatas bahwa
sekuat dan sepintar apapun manusia, dia tidak dapat hidup sendiri
dan akan tetap membutuhkan bantuan dari orang lain. Gerakan ini
menggambarkan adanya hubungan yang erat antara manusia yang
satu dengan manusia yang lain dalam kehidupan bermasyarakat.

13. Besut Tanjak

14. Lumaksono

Kedua Gerakan diatas jika dilihat dari dimensi Ground dalam

Triangle meaning milik Peirce termasuk dalam jenis tanda Legisign
yang menunjukan sikap Klono Sewandono dalm menghadapi
Singobarong sebagai musuh negara yang telah mengganggu
rakyatnya. Sedangkan dalam dimensi Obyeknya termasuk dalam

jenis Indeks dimana Prabu Klono Sewandono sebagai raja yang
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ilmunya jauh lebi tinggi pun memerlukan persiapan lahir dan batin
untuk melawan Singobarong. Dan dari dimensi Intepretan gerakan
ini termasuk dalam jenis tanda Argument dengan pemaknaan
bahwa Prabu Klono Sewandono yang juga ikut serta turun ke
medan pertempuran melawan Singobarong untuk melindungi
segenap rakyatnya sebagai wujud kecintaanya kepada rakyat dan
kerajaanya (negara). sebagai seorang pemimpin Klono Sewandono
memiliki sifat pengayom rakyatnya, memiliki sifat ing ngarsa sung
tuladha, ing madya mangun karsa dan tut wuri handayani. Dengan
kekuatan yang dimiliki, Klono Sewandono mampu menjadi
pelindung yang tangguh, pengayom yang bijaksana dan berwibawa.
Bumi Langit

Klono Sewandono adalah seorang raja yang sakti madra
guna, memiliki sebuah pusaka andalan berupa cemeti yang
bernama “Kyai Pecut Samandiman”. Kemanapun sang raja yang
tampan dan masih muda itu pergi, pusaka Pecut Samandiman
selalu dibawa untuk melindungi diri dan sesama. Namun demikian
Prabu Klono Sewandono tidak lanta menyombongkan diri denga
kekuatan dan ketangguhan yang dimilikinya.

Gerakan Bumi Langit yang dalam dimensi Ground termasuk
dalam jenis tanda Legisign yang menggambarkan kerendah hatian
Klono Sewandono yang tidak melupakan Tuhan dengan selalu
bersyukur atas kemenangan yang diraihnya. Sedangkan dalam

dimensi Obyeknya termasuk dalam jenis /ndeks yang menunjukkan
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Kesadaran Klono sewandono bahwa semua keberhasilan yang
diraihnya bukan semata karena kemampuan pribadinya melainkan
ada kekuatan lain yang membantunya oleh karena itu Klono
Sewandono besyukur kepada Tuhan. Dan dalam dimensi
Intepretan gerakan Klono Sewandono menegaskan dalam gerakan
Bumi Langit bahwa sekuat-kuatnya manusia masih ada yang lebih
kuat yaitu Tuhan. Oleh sebab itu manusia tidak diperbolehkan

untuk bersikap sombong dan harus selalu mengingat Tuhan.



BABV
PENUTUP

A. SIMPULAN

Setelah penulis melakukan penelitian tentang representasi kearifan
lokal dalam Kesenian Tari Reog Ponorogo, maka penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut;

Dalam semua gerakan yang ada didalam kesenian tari reog memiliki
makna akan tetapi tidak semua gerakan dalam kesenian ini
merepresentasikan kearifan lokal Ponorogo. Kearifan Lokal Ponorogo
yang berupa ; Lebih mementingkan kepentingan umum dari pada
kepentingan pribadi dan selalu menjadi pengayom bagi masyarakat yang
lemah, Senang bekerja gotong royong dan bermusyawarah, Sepi ing
pamrih rame ing gawe, Yen lemes keno dadi tali yen kaku keno dadi
pikulan, Ing ngarsao sung tulodho, ing madya mangun karsa, tut wuri
handayani, dan Sak dumuk bathuk, sak nyari bumi tak belani nganti tekan
pati tersebut direpresentasikan melalui gerakan-gerakan dibawah ini:

1. Lumaksono Panaragan
2. Sembahan Lawung

3. Antang-antangan

4. Adu Pundhak (bahu)
5. Adu Sirah (Kepala)

6. Adu Gares

7. Bithen
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8. Jalan Nyongklang

9. Jalan Drap

10. Besut Lampah Pedot

11. Duduk Godek

12. Ater-ater Incengan Dalan, Kerepan, Ajak-ajak Bolo
13. Besut Tanjak

14. Lumaksono

15. Bumi Langit

. REKOMENDASI

Hasil penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai bahan
pengembangan ilmu komunikasi baik secara akademik maupun sebagai
acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut sehubungan dengan
penelitian ini.

Sebagaimana kita ketahui bahwa kesenian merupakan salah satu
media komunikasi yang sangat efektif untuk menyampaikan pesan — pesan
edukatif, maka hendakanya hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi
bagi seniman, ulama maupun akademisi (guru) untuk menggunakan
kesenian sebagai salah satu wasaailul idhoh (alat) untuk berdakwah dan
memajukan pendidikan terutama aspek moral dan akhlak siswa.

Sedangkan untuk masyarakat ponorogo dan para penikmat Kesenian
Tari Reog hendaknya tidak hanya menjadikan kesenian ini sebagai
tontonan semata akan tetapi juga sebagai tuntunan yang senantiasa
mengajak pada kebaikan perilaku dan tindakan dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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MOTTO

Dengan Ilmu Pengetahuan Hidup Menjadi Mudah,
Dengan Agama Hidup Menjadi Terarah,
Dengan Seni Hidup Menjadi Lebih Indah !

Persembahan :

Skripsi ini Rupersembahkan untuk Alm. Bpk, Sukemi dan I6u Suwarti sebagai orang tua
yang sabar, Kuat dan gigih dalam mendidik, dan membimbing
putranya seliingga mampu mengarungi iky hidup. Untuk Rakak-
kakakku tercinta yang telah mengayomi adikyrya sehingga tetap
merasa aman dan nyaman Rarenanya. Untuk adinda Ifa yang
pernali mengisi b1k kecil hatiky dan mengisi hari-hariky dengan
Reindafian. Untuk semua yang mencintaiky, terima Rasth, berkat
cinta kalian hidupky menjadi lebih indah dan bahagia. Untuk,
orang-oranyg yang membenci dan mencibirky, terima Rasifi, berkat
Rebencian dan cibiran kalian aky bisa terus berkreasi. Untuk orang
yang pernah kusakjti, akyu sampaikan permofionan maaf.

! Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Ponorogo, Pedoman Dasar Kesenian Reog Ponorogo
Dalam Pentas Budaya Bangsa, hal. 21
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